BAB 1V
STUDI HADITS TERTANG TA’BIRUR RU*'YA

A. Xesdsen doan nilai matan hadits

1. Keacsnan matan hedlts,
8. Redal'si hedlts.

flacits tenteng ta’bIrur-ru'ya, di delam titab Sue
nan ibnu Yajeh terdepat 9 buah hedlts. Kesermuanya terda-
pat pade bab ke 90 pada bagian =itab ta’bIrur-ru'ya, de-
‘ngsn bentuk redaksi sebagni berikut:

1) lHadits mimpi tenteng awan, mentega, dan msdu.
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Artinya:

"Dari ibnu ’Abbas, ia berkata: "Setelsh selesai
peraag Uhud, seorang laki-laki datang kepada Nabl
ftw. dan berkata: "Wahei Resulullahl Bahwaganya
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saya bermimpi ada awan meneteskan mentega / minyak
sapl dan madu, kemudian saya melihat banyak orang
yang mengambilnya dengan tangan mereka, Di antars
mereka ada yang mengambil banyak dan ada pula yang
mengambil sedikit, Di samping itu saya Juga meli-
hat ada suatu tali Yyang dapat membawa seseorang ng
ik ke langit, dan saya mellhat engkau Juga mengam-
bilnya, kemudian engkau naik karenanya, setelsh i~
tu orang lain mengambilnya dan naik pula, setelah
itu orang lain lagl mengambilnya dan naik pula,se-
telah 1tu orang lain lagi mengambilnya, akan teta-
pl tali yang diambilnya 1itu terpitus, sehingga ia
tidek bisa nailk, kemudian is menyambungnya ,sehing-
ga la dapat naik pula", Kemudian Abg Bakar berkata:s
"Panggillah saya, tentu saya akan dapat memberikan
ta’birnys, wahai Rasilullshln, Lalu Rasulullah saw.
bersabda: "Ta’bIrkanlah!". Maka Abg Bakad pun meme
berikan ta’bIrannya, katanyas "Adapun awan artinya
Islam, yang meneteskan mentega dan madu adalsh Al-
Qur'an, yakni rasa manisnya dan kelembutannya, di
antara prang ada yang mengambil banyak dan ada pu=-
la yang mengambil sedikit., Adapun tali yang dapat
menyebabkan seseorang dapat naik ke langit fitu a-
dalsh hak engkau, dengannya engkau dapat naik ke
langit, dan dengannya pula orang lain dapat naik
serta dengannya pula orang tidak dapat naik karena

terputus, kecuali setelah kemudian disambung",Nabi
saw. bersabda: "Ta biranmu benar sebagian dan sa-
lah pada sebian yang lain". Abu Bakar berkata:"Aku
bersumpah kepadamu, wahai Rasulullah. Sungguh te-
lah engkau terangkan kepadaku apa-apa yang benar
dariku den apa-apa yang salah dariku®. Kemuaian Na
bI_saw. bersabda: "Jangan enzkau bersumpah wahal
Abu Baksrh,

2) Hadlts mimpi tentang mengambil @engan tangan kanan.
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Artinya:

"Darl ibnu ’Umar, ia berkata: "Ketika saya masih

menjadi seorang pemuda belia sebelum kawin, pada ma-
sa Rasulullah saw., saya bermalam di masjid. Kemudi-
an jika di antara kaml ada yang bermimpi, maka akan
diceriterakan kepada Nabl saw., kemudian saya pun
berdo’a: "Ya Allah ! Jika saya mempunyai mimpi yang
menurut Engkau baik, makas berilah saya sustu mimpi
yeng mana Nabl saw. dapat memberikan ta’bIrnya kepa-
da saya, maka saya pun tidur dan bermimpi: Ada dua

Malaikat datang kepada saya, kemudian mereks membawa
saya pergl, kemudlan seorang Malaikat yang lain me-
nemui mereka berdua, lalu ia berkata: "Jangan engkau
takut", Kemudian dua Malaikat tadl membawa saya ke
Neraka. TernyataNeraka itu adalah suatu lingkaran su
mur, dan 41 dalamnya ade orang yang sebagian dari me
reka saya mengenalnya. Kemudian mereka menarik saya
dengan tangan kanan. Kemudian ketika saya bangun di
pagl hari, saya terangkan hal itu kepada Hafshah.Ke-
mudian Hafshah mengatakan bahwa ia telah menceritere
kannya kepada Rasulullsh saw., kemudian beliau ber-
sabda: "Bahwasanya ’Abdullah ibnu ’Uhmarradalah orang
yang shalih, seandainya ia banyak mengerjakan shalat
pada waktu tengah malam", Dan Nabi saw. juga bersabéd
da: "’Abdullah adalah orang yang banyak mengerjakan
shalat di waktu tengah malsm",

3) Hedits nimpi tentang jalan besar dan kecil, dan  gunung
ticin.
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Artinya:

"Dari Kharsyah bin Al Hur, ia berkatas "Saya datang
ke Madinah, kemudian saya duduk demgan sekelompok o-
rang tua, di masjid Nabl saw.. Kemudian datang seo-
rang kakek yang bersandar pada tongkatnya. Lalu ber-
katalah suatu kaum: "Barang siapa senang melihat se-
orang ahli Syurga, maka lihatlah orang ini. Lalu ia
berdiri d1 ballk suatu tiang dan shalat dua rakaat.
Kemudian saya bangkit mendekhtinya, lalu saya kata-
kan kepadanya: "Sebagian kaum berkata demikian-demi-
kian", Ia_berkatas "Al Hamdulillah, Syurga adalah
milik Allah, Ia memasukkan ke dalamnya kepada sispa
yang Ia kehendaki®. Pada masa Rasulullah saw. saya
bermimpl, seakan seorang laki-lakil datang kepada sa-
Ya dan berkata: "Pergilah !", maka saya pun pergi
bersamanya. Kemudian ia dengan saya berjalan mele-
watl suatu jalan besar. Kemudian tampak di sebelah -
kiri saya suatu jalan kecil, maka saya ingin lewat
di atasnya. Kemudian 1a berkata: "Engkau bukan shli-
nya"., Kemudian tampak pula oleh saya suatu jalan ke-
cil di sebelah kanan saya, kemudia saya lewat di a-
tasnya, sehingga ssya berhenti pada suatu gunung yang
licin. Lalu i1a memegang tangan saya, kemudian ia me-
lecut bersama saya, tiba-tiba saya berada di puncak
gunung itu. D1 sana saya tidak menempel dan tidak
berpegangan, tiba-tiba di sana ada sebuah tiang yang
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terbust deri besi, di ujungnys terdapat gelengan ds-
ri emes. Kemudian ia memegang tsngen saya, lalu io
bergame saya terlemper, sehingga seys berpegang pe-
de lingkaren berlobang, lalu is berkata: %adskeh ke~
mu ingin berpegangan??, Saya jawab: 9%ia". Kemudisn
ie memuknl tiang tadi dengen kekinya, meka ssys pun
depat memerang lobeng kecil (gelangan) tzdi. Keunu-
dian Khersysh bin Al Hur berkate: "Mimpi itu soys
ceriterakan kepade Rebi saw.?, lalu Rebl Dberssbda:
"Engkau bermimpi bagus. Adspun Jalan ysng besar am-
tinys Mehsyer. Sedangkan jalasn yeng namvak di sebe-
leh kirimu edaleh jslzn bagi oreng yang shli Nerake,
dan engksu buken 2hlinya, Adapun jslsn kecil yeng
nampak di sebeleh kananmu adalsh Jelen bagi orang
yang ahli Surga, sedangken gunung yasng licin adsleh
tempat bagi orsng-orang sguhada'. Kemudian mengenszi
lingkaren kecil (gelsngan) yang engksu pegeng eds-
lsh Islam, kerena itu maks pegangilah ia hingea eng-
kau meninggal dunia®. Kenmudian ssyz berherap, semo-
pa seya menjadi orang yeng ehli Surgs. Den ternyata
dia adaleh ?Abdulleh ibnu Salam®,

4) Hadfts mimpi tenteng bermain pedang den melihat sepi ba-
fUuUse ’
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Artinys:

"Dari Abu Musa ( Al Asy’sry ) dsri Nebl saw.,beliasu
berssbda: "Di ksla tidur, sku bermimpi bahwa aku hijrsh
dart Makksh ke sustu negeri, ysng msna di sena terdapat
taneman kurma. Ternyets negeri itu negeri Yamemeh atsa
suatu Pulau, Tiba-tibas ia menjedi Al Madinah Yatsrib.Di
delem mimpiku itu, seaksn aku bermain pedang, lalu pe~
dsng itu terpgtus di tangenku, ternyste hal itu e-
dalah  suatu musibah yzng pernah terjsdi dan menimpa
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kepada kaum muslimin pada waktu perang Uhud.Kemudian
aku memainkannya lagi, tiba-tibg ia menjadi utuh kem
bali bailk seperti semula, dan ternyata hal itu ada-
lah kemenangan yang diberikan oleh Allah dan bersa-
tunya orang-orang mu’min., Di dalam mimpi itu aku ju-
ga melihat seekor sapi, demi Allah, baik sekali,Ter-
nyata mereka adalah sekelompok orang-orang mu’min
yang berada pada masa perang Uhud, dan ternyata sua-
tu kebaikan yang datang dari Allah_adalah berasal da
ri suatu kebailkan., Setelah itu Allah mendatangkan pa
Hala kebenaran kepada kita pada masa Perang Uhud",

'5) Hadlts mimpi tentang dua gelang emas,
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Artinyas

"Dari Abu Hurairsh r.8., la berkata: "Bersabda Ra-
sulullah saw.% "Aku bermimpi, di tanganku ada  dua
gelang dari emas, lalu aku tiup keduanya. Kedua ge-
lang itu aku ta’bIrkan dua orang pendusta,yaitu Mu-
sailamah dan Al-’Ansiyat,

6) Hadlts mimpi tetang kedatangan anggota keluarga NabI saw,
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Artinya:

"Dari Qabus, ia berkata: berkata Ummul Fadlli: "ya-

hai Rasulullah saw, ! Saya bermimpi, seakan di dalam
rumahku ada anggota keluarga engkau™". Nabl Baw. ber-
sabda: "Mimpimu itu bagus, Fatimah melahirkan anak,
kemudian ia susuinya®™, kemudion ia melahirkdn ‘Hywgith
atau Hasan, kemudian dia menyusuinya dengan sisu ke
hitam-hitaman. Ummul Fadlil berkata: "Kemudian saya
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datang kepada Nabl saw. dengan membawasnya. Ia saya
taruh di dalam kamar beliau, kemudian is kencing,ka-
renanye saya pukul bshunya. Kemudian NabI saw. ber-

sabda: "Engkau sakitil anakku, semoga Allah memberi-
kan Rahmat kepadamu",

7) HadIts tentang wanita rambutnya dibelah dua.
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Artinya:

"Dari ’Abdillah, dari Rasilullah saw., Belisu ber-
sabda; "Aku bermimpi melihat seorang wanita hitam
rambutnya dibelah dua. Ia keluar dari MadInah, hing-
ga la berdiri di Al VMahya’ah (Juhfah: Miqob penduduk
Syam). Kemudian hal itu aku ta’wilkan, bahwa ia ada-

lah wabah yang sedang melanda kota Madinah kemudian
rindah ke Al Juhfah",

8) Hadlts tentang masuk dan keluar dari Syurga.
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Artinya:

"Dari Thalhah bin ’Ubaidillah, bahwa ada dua orang
dari negeri Baly, menghadap kepada Rastlullsh s.a.w.
Kedua orang itu masuk Islamnya bersama-sama., Saleh
seorang di antaranya lebih giat dalam berijtihad di-
bandiNg dengan yang lainnya. Kemudian salah seorang
diantaranya bergl berperang dan ia menginginkan mati
syahid. Sedangkan yang lain tetap tinggal 4i rumsh
sampal satu tahun kemudian, ia meninggal dunia.Thal-
hah berkata: "Kemudian saya bermimpi dalam tidur sa-
ya; Sementara saya berada di pintu Syurga, tiba-tiba
saye bersamae dengan kedua orang tersebut, Kemudian
ada orang keluar darl Syurga, dan ia memberi izin
kepada orang yang meninggal dunia yang terakhir di
antara keduanya. Kemudian ia keluar dan memberi izin
kepada yang mati syshid, lLalu ia kembali kepada saya
dan berkata: "Kembalilah! Sesungguhnya, seltelah itu,
hal itu tidak akan terjadi lagidi waktu engkau masuk
Syurga nanti. Keesokan harinya Thalhah menceritera-
kannya kepada orang banyak. Lalu mereka keheranan
mendengar ceritera 1tu, kemudian hal itu disampaikan
kepada Rasulullah saw. dengan menceriterakan tentang
hal itu. Lalu NabY saw. bersabdafbertanya: "Mengapa
kalian keheranan mendengarnya ?". Mereka menjawab:
"Wahai Rasulullah ! Ada salah seorang di antara dua
orang lebih giat dalam berijtihad dibanding dengan
yang lain, dan ia mati syahid, yang lain kemudian ju
ga meninggal dunia, akan tetapi yang meninggal dunia
yang terkemudian itu lebih dulu masuk Syurga sebelum
vang mati syahid masuk Syurga". Rasulullah bertanya
lagl: "Bukankah 1a tetap tinggal di rumahnya se tahyn
kemudian ?". mereka menjawabs: "Benar 1", Nebl s.a.w.
bertanya lagi: "Ia menemul bulan Ramadlan kemudian
1a berpuasa ?) dan mengerjakan shalat demikkan-demi-~
kian ? Mereka menjawab: "benar I", Rasulullah ber-
sabda: "Jarak antara keduanya tidak jauh -(dekat)se-
bagaimana jarak antara langit dan bumi®,

9) Hadlts mimpi tentang jerat dan belenggu.
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Artinya:

"Dari Abu Hurairsh r.a., ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda: "Aku membenci (bermimri tentang) belenggu
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(d1 leher) dan aku lebih menyukail jerat ( di
kaki), Jerat artinya teguh delam beragama", 1

b. Kandungan hadIts.,

1) Hadlts yang pertama mengandung ajaran,hbahwa hendak-
nya menusia memeluk agama Islam dan berpegang te-
guh kepada Al Qur'an dan hadlts NabI saw., karena
agama Islesm adalah agama yang dapat memberikan per-
lindungan kepada manusia di dunia dan di akhirat.
Sedahg Al Qur'an adalah kitab bagi agama Islam. Ia
adalah obat penawar hati bagi sekalian manusia,de-
ngan bimbingan dari Nabl saw., sehingga manusia a-
kan dapat hidup bahagia, baik di dunis maupun ~di
akhirat. Akan tetapi bagi mereka yang tidak bera-
gama Islsm dan tidak berpegang kepada ajaran Al-
Qur'an aysupun hacits Nabi saw., maka ia tidak a=-
kan mendapat perlindungan dari Allah swt., di a-
khirat kelsk.

2) Hadlts yang ke dus memberiken ajaran untuk memper-
banyak mengerjakan shalat di waktu malam hari, ka-
rena orang yéng mengerjakan shalat di waktu malam
hari, ia akan memperoleh derajat yang tinggli di a-
akhirat kelak. Sehingga iamkan dapat menolong se-
sama kaumnya yang beriman di akhirat kelak.

3) Hadits ke tiga memberikan ajaran agar manusia ber-
pegang teguh pada ajaran Islam, karena ajaran Is-
lam dapat memberikan keeelamatan bagi manusia di
axhirat kelak., Orang-orang taat menjalankan ajaran
Islam akan memperolehi jalsn yang lurus menu ju ke
Syurga. Sedan; bayl mereka yang tidak mentaatinya,

_ 1Muhammad Fa'ad ?Abdul Baqy, Sunan ibnu Ma jah,Juz
II, Darul Fikri, Mesir, tth., hal. 1289 - 1294.
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maka 1a akan mendapatkan Jalan yang sesat menu ju ke
Neraka. Bagi mereka yang gugur sebagai s uhada !, mere-
ka akan mendapatkan tempat yang mulia qi akhirat kew
lak,

4) Hadlts ke empat memberikan ajaran agar ummat Islam se-
nantiasa bersatu dan berbuat kebajikan, karena dengan
bersatu maka ummat Islam akan memperoleh kemengngan,
dan segala kebajikan 1tu akan mendapat pahala dari
Allah swt., dan termasul sebagal suatu amal kebajikan
adaleh berjuang menegakkan agama Allah.

5) HadIts ke lima memberikan ajaran agar seorang laki-la-
tidak memakai perhiasan emas., Emag hanyalah merupakan
perhiasan khusus untuk wanita. Pemahaman ini berdasar-
kan penafsiran,bahwa Nabl 8aWw. meniup dua gelang dari
emas yang datang kepada beliau dalam mimpi, karena e-
mas merupakan perhiasan yang hanya boleh dikenakan o-
rang wanita, dan diharamkan atas laki;-laki.2

6) Hadlts ke enam memberikan ajaran, hendaknya seseorang
mengasihani anak kecil dan tidak menyakitinya,

7) Hadlts ke tujuh memberikan ajaran bahwa/menunjukkan,
bahwa suatu kejahatan pernah melanda kota Al MadInah,
akan tetapi tidak lama kemudian ke jahatan ity terusir
dari Al MadInah, yakni pindah ke Juhfah, yaitu Miqat
(tempat berkumpul penduduk Syam). Pemahaman ini ber-
dasarkan pada penafsiran bahwa Jang dimakaud dengan
wabah adalah ke jahatan yang diperbuat oleh kaum Yahu-
di di kota MadIneh yang kemudian terusir ke Al Junfan3

2Imag Al Qasthalany, Irsgﬁdusg-SxErz ~ Syarah Sha-
hin A1 gukhary, Jilid X, Darul Fikri, Mes r, tth.,hal, b4
Ibid., hal.

157.
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8) Hadlts ke delapan menunjukkan bahwa pahala 0=
rang yang mengerjakan shalat (sunnsh) di walktu
malam adaleh sama dengan pahala orang yang ber-
jihed di jalen Allah. Hanya, orang yang banyak
mengerjakan shalat di malam hari lebih dulu ma-
suk Syurge sebelum orang yang berjihad ma suk
Syurga.

9) Hadlts ke sembilan menunjukkan bahwa hukuman
yang diberikan dengan jJerat adalah lebih baik
dari pada hukuman yang dilakukan dengan beleng-
gu. Sebab jerat merupskan lambang dari pada ke-
terbatasan melakukan perbuatan maksiat, sedang-
kan belenggu merupakan lambang dari pada ahli
ke Jahatan atau ahli Neraka.4

2. Nilal matan hadlts.

Di antara éyarat-syarat hadlts shahIh ialsh ma -
tannya tidak sxﬁdz, yakni tidak berlawanan dengan Al Qur
'an, tidak berlawanan dengan hadits yang lebih kuat, ti-
dak berlawanan dengan ijma’, tidak berlawanan dengan a-
kal yang sehat, dan dépat dikompromikan dengan mudsh, O-
leh karena itu, maka suatu penelitian terhadap matan ha-
dlts harus diteliti dari segi berbagail macam syarat ha-
dits shahih sebagaimana tersebut di atas. Akan tetapi,me-
ngingat keterbatasan kemampuan yang ada, maka di sini pe-
nelitian matan hanya ditinjau dari dua segi, yaitu dari
segi rasio (akal) den menurut Al Qur'an.

Perlu dikemukakan bahwa, hadlts-hadIts tentang
ta’biru-ru'va yang terdapat di dalam kitab Sunan ibnu

Majah, semuanya ( 9 hadits tersebut di atas) ada tersebar

_ 41mam An-Nawawy, Syareh Shahlh Muslim, Juz XIII ,
Mahfudhah, lMesir, tth.,, hal, 23,
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di berbagai kitab hadlts, Oleh karena itu, maka dapat di-
katakan bahwa hadlts-hadits tentang ta’bIrur-rutya yang
terdapat di dalam kitab Sunanan Ibnu Majah, susunan bshasa-
nya cukup baik, karena dengan dimuatnya hadits-hadits ten-
tang ta’bIrur-ru'ya tersebut di dalam kitab lain, berarti
susunan bahass yang dipergunakan dirasa cukup baik, Oleh
karena itu, maka di dalam pembahasan matan ini; tidak di-
kemukakan mengenai tinjauan matan hadits dari éegi susunan -
bahasa.

Adapun tingauan matan dari dua segi tersebut adalah
sebagail berikut:

a. Tinjauan matan hadits dari segi rasio (akal sehat ),

Masalah yeng hendak ditinjau dari segi rasio adalah
mengenal masalah ta’blp mimpi yang terkandung di dalam ma-
tan hadlts, dan bukan masalah mimpi (ru'ya) nya. Karena
masalah ta’bir mimpil merupakan produk dari akal sehat (ra-
sio), yang diperhitungkan dalam alam sadar. Seperti misal-
nya, ta bir mimpi yang ditinjau dari pandangan Esikolbgia
dari segi Wahyu, dari segl pengalaman.sehari-hari, dan le-
in sebagainya, semuanya dilakuken dengan menggunakan akal
sehat. Kemudian oleh karena ta’bIr mimpi merupakan produk
dari akal yang sehat, maka ta’bIr mimpi yang terandung ai
dalam hadfts, juga harus ditinjau menurut akal yang sehat,
Sebab mungkin ta’bir yang dimaksud adalsh ta’blr yang di-
lakukan oleh seorang shahabat, akan tetapi terjadi suatu
kekeliruan periwayatan, lalu ta’bIr tersebut diketahan da-
ri NabI saw., sementara ta’birnya tidak masuk skal. Untuk

itu, make di dalam pembshasan ini dikemukekan bahasan ma-
tan ‘hadits ditinjau dari segi rasio, yaitu sebagal berikut:



76

Hadlts yang pertams

Pokok ta’bIr hadlts yang pertama, bahwa awan diar-
tikan Islam, mentega/menyak sapi dan madu diartikan manis
dan kelembutan Al-Qur'an, dan tali yang dapat menyebabkan
seseorang dapat nalk ke langit adalah amal seseorang. Ta’-
bEr yan: demikian ini adalah logis, sebab agama Islam me-
rupakan agama yang dapat melindungi manusia dari ke sengsa~
raan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini seba-~
gaimana awan melindungi manusia dari terik panas matahari
yang menimbulkan kepenatan bagi manusia. Sedangkan Al-Qur-
'an merupakan kitab Yang memberikan petunjuk bagi manusia
agar manusia memﬁeroleh kesenangan dan kese jahteraan hidup
dd dunia dan di akhirat. Hal ini diketehui dari berbagal -
kandungan Al-Qur'an yang selalu menunjukkan kepada manusia
menuju ke jalan yang baik dan memuat undang-undang yang
bljaksana. Itulah sebabnya Al-Qur'an disebut sebagail obat
penawsr hati. Hal ini sebagaimana mentega dan madu yang
memberikan rase manis dan menjadi obat begi manusia.

fengenal tali diartikan sebegai amal yang dapst me-
ngangkat ke langit,dalem arti mengangkat dérajat seseorang
juga logis, sebab derajat manusia memang ditentukan oleh
amalnya. oike amalnya bsik, maka ia sken memperoleh dere-
jat yrng baik, dan jike amalnya buruk, maka ia sksn mem-
per oleh dersjat sesuai dengan amal yang diperbustnysa.

Hadlts 'ze dua

Pokok ta’bIr hadIlts yang ke dua, bahwa tangan keanan
diartikan sebagal suetu kebaiken. Ta’bir yang demikian itu
adalah(logis, karena sudeh menjadi adat yang berlaku di ma-
syaraket bahwe tangsn kanan selalu dipergunakan untuk sua-
tu pekerjean yang balk-bailk, misalnya menerima, mengambil,
dan sebagainya., Sebaliknya untuk pekerjaan yang kurang ba-
1k dipergunaksn dengan tengen kiri. Jaci tangan kanan ada-
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lahlambang kebaikan, sedangkan kiri asdalah lambang kebu-
rukan.

Hadits ke tiga

Pokok ta’bIr hadits yang ke tiga, bahwa jelan besar/
lurus diartikan Mahsgyar, jalan kecil di sebelah kiri diar-
tikan sebagal jalan menuju ke Neraka, dan jalan kecil di
sebelah kanan diartikan sebagal jalan menuju ke Surga, ke-
mudian gunung yang licin diartikan tempat para 8 uhada ',dan
tongkat diartikan Islam, |

Jalan/tanah luad@ diartikan Mahsyar adalah logis,ka~
rena. Mahsyar merupakan suatu tempat yang luas, tempat ma-
nusia menunggu peradilan Allah.

Jalanddi sebelah kiri dlartikan sebagai jalan menu-
Ju ke Neraka, dan Jalen di sebelah kanan diartikan ssebagai
Jalan menuju ke Surga adalah logis, karena'sebagaimana te~
lah dikemukakan di atas, bahwa kiri merupakan lambang ke~
burukan/ke jahatan, sedangkan kanan merupsakan lambang dari
kebalkan. '

Gunung yang licin diartikan sebagail tempat para Syu-
hada', dalam arti sebagail tempat Yang sukar ditempuh dan
sebagal suatu tempat yang mulia, adalah logis, karena un-
menjadi seorang syuhada' yang sebenarnya adalah sulit dan
memerlukan pengorbanan. Hal ini sama ‘halnya dengan orang
yang melewati jalan yang licin lagl menanjak yang tidak meé
dah ditempuh olehnya.

Kemudian, tongkat diartikan Islam, dalam arti seba-
gal pegangan atau pedoman, adalah logis, karena Islam me-
rupakan agama yang menjadi pegangan hidup yang dapat mem-
berikan keselamatan hidup bagi manusia, baik di dunia mau-
pun di akhirat. Ini sams halnya dengan tongkat yang dapat
menyelamatkan pemiliknya dari bahaya terjatuh.
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Hadlts ke emvat

Poxok ta’bIr hadlts ke empat, bahwa pedang petah
diartikan sebagal kekalahan, dan pedang yang mssih utuh di-
artikan scbe; ai kemenangan, kemudian sapl bagus diartikan
sebagel ruatu kebsikan atau pahala dari Allah,

redang putus diartilen sehacei kekalahan, dan pe-
dang utuh diartilan sebagal kemenangan adalah logis, kare-
- na pedang merupakan senjata yang dipergunakan untuk berpe-
rang. Jike is terputus, maka tentu aken menderita keitalah-
an, den jio. ia Jalam keadaan utuh maks tentu akan menda-
patkan kemenan: an. Kemudian, senl yang bagus diartika se-
bageil kebaikan atau pahals dari Allah » adalah logis. Ka-
rena saril merupakan binetang yang depat dimakan (boleh di-
makan) oleh umuat Islam. D1 ssmpigg itu, sari juga merupa-
kan blnatang ternak yang dapab dipekerjakan , sehingga da-
pat memberikan keuntungan bagi manusia.

Hadlts ke 1ima

Pokok ta’bIr hedIts yang ke lima, bahwa dua gelang
diartikan sebagai dua orsang pencusta, ysitu Musailsmsh dan
Al-’Ansiys.

Dua gelany emes diartikan dua orang pendusta,adalah
logis jika diartikan bahwa emas sdalsh suatu jenis perhias-
an khusus untuk kaum wanita dan diharamkan atas keuwn laki-
lal"i nuslim. Karena it Nebi szw. sebagal seorang laki-la-
ki muslim, ketika dalam mimpinya menemukan dua gelang emas,
beliau bcrusaha menyingkirkannya. Hal ini sebagaimana hel
nye dua oreng pendusta yang disingkirkan dari sisi Vabl
dan keuwnye, ;una menghilengkan tersebarnya fitnah.

——— ot o 7+ & s e S—

Al-Qasthalany, Op.cit., hal. 154.
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HadTts ke enam

Pokok ta’bIr hadIts ke enam, baﬁwazkedatangan ange
8ota keluarga Naby saw. diartikan sesuatu tandg kebaikan.

Ta’bIr seperti ini adalah logis, karens keluarga Na-
bi saw. merupakan keluarga Yang mempunyai kedudukan Yang
tinggi dan mulia di dalam masyarakat. Di samping itu, di-
dalam hadYtg tersebut (ke enam), diterangkan bahwa ketika

adalah bertads suatu kebaikan, Karena dengan adanya kelg-
hiran seorang anak menunjukkan suaty kebahagiaan,

Hadits ke tujuh

Pokok ta’bIr hadits ke tujuh, bahwa seorang berkulit
hitam dan rambutnya dibelah dua diartikan sebagal wabgh g~
tau penyakit yang sedang melanda di dua kotsa,

Ta’bir demikian, adalah logis. Karena hitap merupa-~
kan lambang dari pada keburukan atay penyakit, Misalnya 4ai
sebut dalam kata "bléckmaéic” artinya sihip, Sebaliknya pu-
tih selaluy diartikan suci atau bersih, Misalnya, warna pu-
tih pada benders merah putih artinya sueci,

Hadlts ke delapan

T2’bIr demikian ini adalah logis, karena berpuasa di
bulan Ramadlan dan shalat sunnat di malam hapri merupakan -
suatu Perjuangan berat melawan haws nafsu, Nabl saw.pernah
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bersabda bahwa perang yang paling besar adalah memerangi
hawa nafsu. Demikian pula halnya dengan mengerjakan shalat
di waktu malam hari, juga merupskan pekerjaan yang sangat

berat, karena memerlukan ketekunan dan niat yang sunguh -
sungguh. Ini sama halnya dengan beratnya orang yang ber—
jihad di jalan Allah, karena di dalamnya memerlukan niat
yang sangguh-sungguh dan memerlukan pengorbanan.

Had¥ts ke sembilan

Pokok ta’bIr hadIts ke sembilan, bahwa mimpi ten-
tang jerat ( _L<$ﬂ) diartikan dengan keteguhan dalam ber-
agama, karena itu makas Nabi saw. lebih menyukai mimpi ten-
tang jerat dari pada tentang belenggu ( S ).

Menurut para‘ ulama' arti jerat ( A_4dV) adalah pe-
ngikat kakl yang idgunakan untuk seseorang yang berbust ja-
hat, sedangkan belenggn ( L)._Eﬂ\) artinya ialah pengikat
di leher yang gunanya juga untuk menahan seseorang yang
berbuet jshat. Jerat merupakan lambang dari pada orang
yang berhenti dari berbuat maksiet, sedangkan belenzgu me-
rupekun lambang darl pada orang yang berbuat jahat.

Dengan pengertian jéiat dan belenggu di stas, maka
ad» relevansinya jiva jerat diartikan teguh dslam beragama.

Karens dengan acanya berhenti c¢zlem berbuat maxsist, ber-

arti te ovh delor berazema,

b. Matan hedlts ditinjeu menurut Al Qur'an.

Urtult mengetahui hadits shahih etau tidak, maka ju-
ga harus ditinjau merurut Al-Qur'an. Jikz sesuel dengan -
Al-Qur'sn, meka bersrti shahih, dan jika menyalahi Al-Qur-
'an make berarti dla’If. Untuk itu, maks di sini  dibahas
mengenal matan hedIts ditinjau menurut. Al-Qur'an, yaitu se-
bagsi berilut:

6An—ﬂawawy, Op.cit., hal. 2.
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gggits pertama

Di dalam hadlts yang pertama disebutkan bahwa mimpi
tentang awan artinya Islam, karena sama-sama memberikan -
perlindungan kepada manusia. Awan melindungi manusia dari
terik panas matahari, sedamgkan Islam melindungi manusia
dalam hidup di dunia dan di akhirat. Hal ini seguai dengan
apa yang diterangkan di alam Al-Qur'an sebagai berikut:

-~ s oW\ - \V ) .
<45ﬁ;2l)~q)=23\%5A{9vé;xmjﬁig¢éb\;5>r:k*éjlzgdff?acyi9
- N0 : Q_\/fo.) -

Artinya:

"Barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka se-
kali-kali tidak akan diterima (agama itu) dari padanya
dan dia di1 akhirat termasuk orang-orang yang merugi®,

'( Q.8. Ali Imrans 85 ) !

Maksud ayat ini adalahbahwa orang yang memeluk aga-
ma selain agama Islam tidak mendapatken keselamatan di du-
nia maupun di akhirat. Sebaliknya orang yang memeluk agama
Islam akan mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirst.
Ini berarti bahwa Islam memberikan perlindungan kepada pa-
ra pemeluknya yang taat menjalankan ajarannya.

Kemudien madu dan mentega diartikan sebagai manis
dan kelembutan Al-Qur‘'an. Dengan arti lain bahwa Al-Qur'an
dapat memberikan manfaat bagi manusia'baikvsebagai Rahmat
atau penawar hati, sebagaimena madu sebagai penswar renya-
kit. Ta’bIr demikianadalah sesuail dengan bunyl ayat Al-
Qu'an sebagal berikut:

- N - Wﬂ_}» M_)_y;\&,ﬁ_&y\»cs’\)ﬁ\w_)ﬁj

7Departemen Agama RI., Al-Quplan Dan Ter%emahnxa,
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1982/198%, hal. 90.
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Artinya:

"Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi
penawar dan Rahmat bagi orang-orang yang beriman".

( Q.S. Al-Qur'an: 82 )8

Dengan ayat ini, maka jelaslah bahwa Al-Qur'an ity
dapat memberikan keuntungan bagi manusia. Dengen kata lain
manusia yang beriman akan memperoleh manisnya Al-Qur'an.Ke-
mudlan karena Al-Qur'an tersusun dari bahasa yang indah,
maka manusia pun dabat memperoleh kelembutannya.

Demikian pula-mengenai tali yang dita’birkan sebagai
amal yang dapat mengangkat manusia ke tempat yang mulia /
tinggi. Ini juga sesual dengan bunyl ayat Al-Qur'an seba-
gai berikut:

—)5E : sl - :}%‘“Uj‘&“’:‘jj
Artinya:

"Barengsiapa yang mengerjakan amal-amal yang shalih,ba-
ik ia laki-laki atau wanita sedang ia orang yang ber-
iman, maka mereka itu masuk ke dalam Surga dan mereka

tidak dianiasya walau sedikitpun®,

( Q.S. An-Nisa': 124 )9

Jaedi matan hadits ysng pertama adalsah benar/baik di-
tinjsu menurut Al-Qur'an.

Hadlts ke dua

Di dalam had¥ts yang ke dua diterangkan, bahwa bagi-
an kanan diartikan sebagai lambang kebaikan. Ini sesuai de-
ngan bunyi ayat Al Qur'an sebagail berikut:

81 b 1 4., hal. 437.

9T b 1 4., hal. 142.
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$ 2 yeindbs sons s oadi e, Cadi ey
~ CA-SA- TV ‘}.93_‘)3‘-
Artinya: _

"Dan golongan kaﬁan, alangkah bahagianya golongan ka-
nan itu. Berdda di antara pohon bidadara yang tidak
berduri, dan pohon pisang yang bersusun-susun®, -

( Q.8. Al-Wagi’shs: 27-28-29 )10

D1 dalam ayat lain disebutkan:

(E0UEs azoese s S i\l YN o)y
Artinya: — &X-45-4): 7&3‘/‘)‘_

"Dan golongan kiri. Sispa golongan kiri itu? Dalam
(siksaan) angin yang sangat panas dan afr yang panas
mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam",

( Q.S. Al-Waqi’ah: 41, 42, 43 )11

Ayat-ayatctarsebut di atas menerangkan bahwa kanan
adalah lambang aari kebaikan, dan kiri adalah lambang dari
pada keburukan atau kejahatan. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa hadits ke dua tentang ta’bIrur-ru'ya 4ini
adalah benar/baik matannya ditinjau menurut Al-Qur'an.

Hadits~ke tiga

Di dalam hadlts ke tiga disebutkan bahwa jalan luas
diartikan sebagaimMahsyar, Ini sesual dengan ayat AlQur'an
yang menerangkan bahwa Mahsyar merupakan tanah luas, yang
disediakan sebagal tempat dilakukannya peradilan Allah, pa-
da hari Kiamat, yaitu sebagai berikut s

01 b 1 4., hel. 894.
11

Ibid., -
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RIS ITSTH Vo W 929
— ZV : ,__'91/6! -
Artinys:

"Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) kemi per-
jalankan gunugn-gunung dan kamu akan melihat bumi 1tu
datar dan ksmi kumpulkan seluruh manusia, dean tidak
kami tinggalkan seorang pun dari mereka".(Al-Kahfi=47)12

L

S o3

Ayat 1ni menerangkan bahwa pada hari kiamat nanti

. manusia akan dikumpulkan di suatu tempat yang sangat 1luas

di atas bumi, yang disebut dengan Mahsyar. Dengan ayat ini

dapat diketahui bahwa mimpi tentang jalan yang lebar dita’-
birkan dengan Mahsyar adalah ada felevansinya dengan ayat

Al-Qur'an.

Kemudian, mimpl tentang gunung yang licin dita’bIr-
kan dengan tempat para syuhada',dalam arti pahwa para syu-
hada' itu mendapatkan tempat yang tinggi atﬁu mulia, ada-
lah sesuai dengan bunyi ayat Al-Qur'an sebagai berikut:

CAL wﬁwﬁ‘pﬂ‘@ﬁ‘@ CHL NPV TN
-‘1%:>LAA“—\3&k)¢ﬂ§&ﬁ¢;&{ng§¥&£ﬁ99\x&5dﬁﬁlﬁ;ﬁbx~°)19
Artinya: '

"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya,

maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang- orang

yang dianugerahi ni'mat oleh Allsh, yaitu: NabI- Nabl,

para shiddiiqiin, orang-orang Yang mati syahid dan o-

rang-orang yang shalih. Dan mereka itulah teman yang
sebaik-baiknya"., ( Q.S. An-Nisa': 69 ) 13

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang yang mati sya-
hid mendapat tempat yang tinggi atau muzlia, yalni berkum-

21 b 1 4., hal. 451.

I b 1 4., nal. 130.
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pul bersama para Nabl dan para shalihin yang lainnya. Jadi
yang dimaksudkan dengan gunung adalsh suatu kedudukan yang
tinggi atau kedudukan yang mulia (arti kiasan)

Pada hadlts ke tiga tersebut di atas juga disebut-
kan bahwa tongkat yang menjadi pegangan itu ta’bIbnya ada-
lah Islam, dalam arti bhhwa Islam menjadi pegangan bagi
manusia, agar manusia tidak tergelincir ke dalam kesesatan.
Ini sesual dengan ayat yang berbunyi sebagai berikut:

Artinya:

"Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja(ma-
ka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia
dan akhirat. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha meli-
hat", ( Q.S. An-Nisa': 134 ) 14 '

Maksud ayat di atas adalah bahwa Allah memberikan
jaminan kesejahteraan di dunia dan di akhirat kepada orang-
orang yeng mengikutli ajaran-Nya, yakni ajaran Islam.

Dengan demikién, méka dapat dikatakan bahwa‘kandung-
an hadits ke:tiga tersebut di atas ada relevansinya dengan

ayat Al-Qur;En. Ini berarti bahwa matan hadIts ke tiga ter-
sebut adalah benar/baik ditinjau menurut Al-Qur'En.

Hadlts ke empat

HadIts yang ke empat menerangkan bahwa mimpi tentang
sapl dita’BIrkan dengan kebaikan, yaitu pahala dari Allah.
Di dalam Al-Qur'an juga terdapat ta’bir yang mirip dengan
ta bir yang terdapat pada hadots ke empat di atas, yaltu
sebagai berikut:

T e EVERA PN SVWREIE LT VIV L W TSN

141 b i d., hal. 144.
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' — o\ (e~ Ségu

Artinya: &V i O a

"Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru):
"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah ke-
pada kami tentang tujuh ekor sapl betina yang gemik-ge-
muk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang ku-
rus-kurus dan tujuh butir(gandum) yang hijau dan (tujuh)
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang
itu, agar mereka menge tahuinya®.
15
)

( Q.S. Yusuf: 46

Mimpi yang diceriterikan di dalam ayat di atas di-
ta birken oleh NabI Yisuf @.8., yang diterangkan dalam ayat:

Q}éﬁﬁjsAJg&aﬁ\gz<szab<?é~a>&i\ei>t>§~#>t3u»d{}&)j5&)\3
— NI Gapr s Dgnat LoD
Artinya: R

"Yusif berkata: "supaya kamu bertanam tujuh tahun (la-
manya) sebagaimana blasa; maka apa yang kamu tuai hen-
daklah kamu biarken dibulirnya kecualdi sedikit untuk ka

mu makan®,

"Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tehun Yang amat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk meng
hadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari ( bibit-
gendum) yang kamu simpan! ( Q.S. Yusuf: 47 dan 48 ) 16

Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa sapi gemuk (ba-
ik ) dita’bIrkan dengan kebaikan, yaitu masa subur atsu ma-
8a panen, sedangkan sapi kurus dita’bIrkan sebagal masa pe-
ceklik, Maka demikian pula halnya dengan ta’bIr Yang terda-

1 b 4 4., ha1. 355,
%1 b 1 4., hal.,356.
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pat di dalam hadlts yeng ke empat di atas, yaltu sapi yang
baik diartikan dengan kebalkan (pahala) dari Al1lah. Dengan
adanya kesesuaian ini, maka dapat dikatakan bahwa ta’bIr
yang terdapat di dalam hadits ke empat tersebut ada rele-
vansinya dengan ajaran ta bir yang terkandung di dalam

Al-Qur'an. Ini berarti bahwa matan hadits tersebut adalsh
benar/baik ditinjau menurut Al-Qur'an.

Hadite ke lima

Di dalam hadIts yeng ke lima disebutkan bahwa mimpi
tentang dua gelang emas dita’bIrkan dengan dua orang pen-
dusta, yaitu Musailamah dan Al-’Ansiya. Telah dikemukakan,
bahwa maksud ta’bIr ini adalah karena emas merupakan per-
hiasan yang diharamkan atas laki-laki muslim.

Mengenal masalah emas, di dalam Al-Qur'&n disebut-
kan sebagai berikut:

ZL;EQ~3A{)§>\AiﬂgggégélpLLHA»Q)»CQ\JH;H“Lgbx)aliﬁCD&)
fxéit\:»ab"’b}bvuu\_,zu TR\ IR PP (W
= 12 : 5 80 - G O dos dblo s )

Artinya:

"Dijadiken indah pada (pandangan) manusia kecintasn ke-
pada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,kuda pi-
lihan, binatang ternak dan sawah ladang. Itulah ke se-

nangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-%sh tempat .

kemball yang baik (Surga)".(Q.S. Ali Imran: 14 ) 17

Ayat tersebut di atas menerangkan emas secara umum
dan tidak menerangkan hukum larangan terhadap emas, melain-
kan menerangkanbahwa emas merupakan perhiasan yang dige -

"I b 1 4., hal. 77.
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mari oleh manusiabaik laki-laki maupun perempuan.,

Akan tetapi ci dalam suatu hadIts riwaya Al- Bukha-
ry, disebutkan bahwa emas merupakan perhiasan yang diha-
ramkan atas seorang laki-laki muslim. Hadlts tersebut ada-
leh sebag;ail berikut:

C}ﬁkAﬁéﬁt?“éeuQ}&gsA&L*wA%\{ywjytﬁ“w)Y%Lgb\s%xsﬂmﬂcrﬁ
Ay bl ey o 38 ¢lals Ganit Bsbea i s
P:’L95*35\5Léﬁ-(‘~:QQJlﬁQ9VJQA&Xl¢¢:{9géﬁkub\;Xizglz_glkn
LRI L O S S A WAV N, JEPEN 1 PAPR |
Artinya: — < lrloly~ B iy Ny iy el 2

"Dari Al-Barra’, ia berkata: "Rasulullah sew. menyuruh.
kaml mengerjaksn tujuh perkara dan melarang kami tujuh
perkara, yaitu: belian ményuruh kami mehjeénguk orang
yang saklt, mengantar jenazah, mendo’akan orang yang
bersin, memenuhi undangan, menyebarkan Islam, .menolong
orang yang teraniaya, dan menyampaikan orang yang me-
nyampaikan he jat bersumpah, dan beliau melarang kami
memakal cicin emas, minum dengan wadah perak, memekai
bant:1 untukduduk, berpakaian sutera, memakai perhias-
an serba emaB, memakal sutera tipis atau tebal®.

( H.R. Bukhary )8

Pare nlama' sepakat, bahwa berdasarkart hadits ter-
Bebut, emas merupaksn perhiesan yang diharamkan atas orang
laki-leki muslim. Sehingga dapat dikatakan bahwa hadits
di etas merupakan takhsis dari pada eyat Al Qur'an pada
surat A1i Imran tersebut di atas.

Dengan demikian mae dapat dikataken bahwa, jika di-
lihat/ditinjau menurut Al-Qur'an, maka kandungan hadits ke
lima yang menerangkan bahwa mimpi tentang gelang emas di-

'®Imam Al-Bukhary, Shahlh Al-Bukhary, Jilid III,Juz
7, Asy-Sya’t, Kairo, tth., hal. 146 = 147.
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artikan sebagai ke jahatan, yakni kedustaan Musailamah dan
Al- ’Ansiya, maka tidak ada kesesuaian, akan tetapi Juga
tidak terdapat pertentangan dengan Al-Qur'an, kafena Al-
Qur'an menerangkan masalah emas hanya bersifat umum, Akan
tetapi jika dipandang_menurut hadits yang berfungsi seba-
gal pentakhsis Al-Qur'an tersebut, maka kandungan hadIts
tentang ta'bIrur-ru'yE yang ke lima tersebut di stas ter-
dapat kesesuaian, karena hadits yang berfungsi sebagal pen-
takhsis tersebut mengandung larangan memakail emas atas se-
orang laki-laki muslim, Dengan demikian, maka dapat dika -
takan bahwa matan hadits tentang ta’bIriru'ys ¥ang ke lima
di atas, mengandung kebenaran/baik.

Hadits ke enam

Hadlts ke enam tentang ta’birur-rutya mene rangkan
behwa mimpi kedatangan anggota keluarga.NabI 8aw. merupa-
kan bertanda suatu kebaikan. Mengenai masalah ini memang
tidak #erdapat d1 dalam Al-Qur'an, akan tetapi juga tidak
bertentanyan dengan Al-Qur'an. Untuk hadits ke enam ini,
maka penilalannya harus dikembalikan kepade peristiwa yang
terungkap di dalam hadIts 1itu sendiri. Kemudian, jika di-
lihat daeil segi ini, make dapat diketahui bahwa mimpi ten-
tang kedatangan keluarga Nabl saw,, ternyata bertenda bah-
wa Fatimah putri Nabl gaw. akan melshirkan Husain. mengi-
ngat demikian, maka matan hedits yang ke enam tersebut me-
ngandung kebenaran/baik.

HadTts ke tujuh

Hadits ke tujuh tentang ta’birur-ru'yﬁ menerangkan,
bahwa wanita hitaun yang rambutnys dibelah dus diartikan de-
ngan wabah yang melanda di dua negerl, yang berarti bshwa
hitam merupakan lambang keburukan (penyakit).

Hitam dijadikan sebagal lambang suatu keburukan atau
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penyakit, juge terdapat di delem Al-Qur®adn, yaitu seba-
gal berikut:

|5 e ey b3 152 35 0P Al s
- = =jj'-UM6&LMYJ3M‘

Artinya:

"Dan pade hari gqiamat kamu akan melihat orang-orang
yang berbuat dusta terhagap Allsh, mukanys menjadi
hitam. Bukenkah dalam Neraka Jshannsm itu ada tempat
bagi orang-orang yang menyombongkan diri %@

( Q.S. Az-Zumar: 60 )19

Ayat di atas, menunjukkan bahwe orang yang ber-
buat duste dan menyombongkan diri, kelak pada hari kia-~
mat mukanya aken menjsdi hitem, yang berarti bahwe hitam
adaleh lambang dari keburukan atau kejahatan. Mengingat
demikian, meka dapet diketakan bahwa ta’bIr yang terkan-
dung di dalam hadits ke tujuh tersebut di atas, matannys
benar/baik ditinjsu menurut Al-Qur°®an. :

HedIts ke delapan

Hadits ke delapan tentang ta birur-ru'ya menerang-
kan,bahwa pahala orang ysng mati syshid adalah sejajar
dengen orang yang banyak mengerjeskan shalat sunnat diwak-
tu tengah malam dan berpuasa di bulan Ramadlan,yang ber-
arti bshwa orang yzng mati syahid derajatnya sams dengan
orang yang shalih . Mengenei hal ini, di dalam Al-Qur'an
disebutkan sebagai berikut:

OreALrpde AACl o N J gun BV a0
- st ) G s\ g oy e 9 O 3 oy

19Departemen Agama RI., Op.cit., hal, 754.
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Artinya:

"Dan bsrangsiapa yang mengaati Allsh dan Rasil-Nya,me-
reka itu akan bersama-sama dengan orang-prang yang di-
anugerahi ni'mat oleh Allah, yaitus Ngbi-Wabi, para

shiddiiqlin, dan orang-orang yang mati syahid dan O=
rang-orang shallh, Dan merke itulah teman yang sebaik-
baiknya®,

( Q.S. An-Nisa's 69 )20 | .

Ayat di atas, menerangkan bahwa kedudukan orang yang
matil syahid, di sisi Allah, sama dengan orang yang shalih,
yaitu para Nabidan orang-orang yang ahli ibadah, di antara-
nya adalah orang yang banyak mengerjakan shalat di waktu
malam hari, sebagaiman yang disebutkan di dalam hadlts ke-
delapan tersebut di atas,

Dengan adanya kesesuaian antara kandungan hadits
dan Al-Qur'an, maka dapat dikatakan bahwa hadlts ke dela-
pan tenteng ta’bIrur-ru'ye di atas adalah benar/baik di-
tinjau menurut Al Qur'an.

HadIts ke sembilan

HadIts ke semblilan -tentang ta’birureru'yﬁ menerang-
kan behwa mimpi tentang jerat lebih disukai oleh Nabi saw.
dari pada mimpil tentang belenggu. Karena jerat mengandung
pengertian teguh dalam beragamsa, sedangkan belenggu meru-
pakan lambang dari pada hukumen. Pemahaman ini diambil da-
ri pengertien menurut bshasa. Menurut bahasa jerat (.x&ﬂ‘)
berartl suatu pengikat yang dikenakan di kaki, sedangkan -
arti belenggu ( ° \ls)\) adalah pengikat yang dikenakan di
leher. Mengingat arti jerat dan belenggu yang demikian ini,
para ulsma mengambil pengertian bahwa jerat adalah lambang
dari suatu kebalkan, kerne dengan jerat dapat diartikan se-
bagal pencegah perbuatan maksiat, sedangkan belenggu meru-

201 v 1 4., hal. 130.
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pakan lambang dari pada ke jahatan, karena dengan belenggu
dapat memberikan arti bahwa orang yang terkena belenggu a-
dalah orang yang terhukum.21

Berkenaan dengan pemahaman bshwa belenggu adalah lam
bang dari kejchatan atau terkena hukuman, maka di dalam Al-
Qur'an disebutkan sebagal berikut:

-0 inap oI _2 e et
Artinya:

"Sesungguhnya keami telah memasang belenggu di leher
mereka, lalu tangan mereka(diangkat) ke dagu, maka ka-
rena itu mereka tertengadash",

( Q.S. Yasins: 8 ) 22

Ayat ini menunjukkan bahwa belenggu ( &)Jﬂ\) meru -
pakan suatu alet pengikat yang dipakal untuk menghukum o-
rang yangz berbust dosa.

Dengan demiklan, maka dapat dikatzkan bahwa kandung-
hadlts tersebut di1 atas ada kesesualannya dengan kandung-
an Al Qur'an. Ini berarti bahwa matan hadlts ke semhilan di
atas adalah benar/baik, ditinjau menurut Al-Qur'an. -

B. Keadsan dan nilai sanad hedlts

1. esdeen eanadnya.

a., Keadzan rangkaian sanadnya.
Adapun rangkaian sanad hadits-hadlts tentang ta’bIrur-

ru'ya tersebut di atas, adalah sebagal berikut:

21
22

An-Navawy, Op.cit., hal. 22.
Departemen Agama RI., Op.cit., hal. 707.
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Rangkaian sanad hadits yang pertama:s

(hdsn) Ya’qub bin Humaid bin Kasib Al Madany, (sn) Suf=
yan bin °Uyainah, (’an) Az-Zuh»¥, (’an) °Ubaidillsh bin
bin ’Abdillah (’an) ibni ’Abbas (31 ): Ya Rastilullah....?

Rangkaian sanad hadiIts ke duas
(hdsn) IbrahIm ibnu MundzIr Al Hizamy, (sn) °Abdullah
ibnu Mu’adz Ash-Shan’any, ( an) Ma’mar, ( an) Az-Zuhry,
(’en) Salim, (’an) ibnu ’Umar (dkrtu) Hafshah, faza’a-
mat °Ala Rasulillah, fa qala: ....".

Rangkalan sanad hadits yang ke tiga:
(Hdsn) Abu Bakar ibnu AbY ‘Syaibah, (sn) Al Hasan 1ibnu
- Musa Al-Asyyaby, (sn) Hemmad ibnu Salamah, (’an) °Kehim
i, bin Bahdselah, (ten) Al Mugeyyabf bin RafI’, (’+n) ¥har-
gyah c¢in Al-Hur (ql): ...., qashshathha ’alan NabI...,:

Rangkaian sanad hadlts ke empat:
(hdsn) Mahmud bin Ghailan, (sn) AbQ Usamah, (sn) Burai-
dah (’an) AbI Burdah, (’an) AbI Misa, (°an) NabI s.a.w.
(ql): .....%,

Rangkaian sanad hadits ke lima:
(hdsn) Abu Bakar ibnu AbI Syaibah, (sn) Muhammad bin
Bisyp, (sn) Muhammad bin ’Amr, (°an) AbY Salamah, ( *an)
AbY Hurairah (ql), (ql) Rasilullah saW.:.....®,

Rangkaeian sanad hadits ke enam:
(hdsn) Abu Bakar (ibnu AbI Syaibah), (sn) Mu’adz bin Hi-
syam, (sngd ’AlY . ibnu Shalih (’an) Simak, (’an) Qabus(°gh)
(q1) Ummu Fadll: Ya Rasulallah .... ¥, '
Rangkaian sanad hadits ke tujuh:
(hdsn) Muhammad bin Basysyar, (an) Abu ’ZAmir, (akhbrnid
ibnu Juraij, (akhbrni}! Muasa bin Ugbah, (akhbrni) Salim,
bin’Abdillah (’an) ’Ab4illa@l bin °Umar, (’an)Ru'yan Na-
bi saw. (ql): ..." ,



Rangkaian sanad hadlts ke delapan:

(hdsn) Muhammad bin Rumh, (anbn) Al-Laits bin Sa’ad,

(*an) ibnu Al Hady, (’an) Muhammad bin Ibrah¥m At—Tai-
my, (’an) Salamah bin °Abdir-Rahman, (’an) Thalheh bin
’Ubaidillah; Anna rajulaini qadima Rasiilullah saw.’/:!.)
(q1) Thalhah, .... (fql) Rastlullah saw.:

Rangkaian sanad hadlts ke sembilan:
(hdsn)’A11 bin Muhammad, (sn) WakI’ . (sn) Abd Bakar Al-
Hudaly, (’an) ibni SIrIn, (’an) AbI Hurairsh (q1), (q1)
Rastlullah saw,: .....".23
b. Persesuaian sanad hadits dengan sanad Yang terdapat ai
dalam kitab lain (kutubul-Khamsah, Al-Musnad Imam Ahmad,
dan Sunan Ad-Darimy).

1) Sanad hadits yang pertama bertemu sanadnya dengan sanad
yeng terdapat di dalam kitab ShehIh Al BukRary mulai da-
ri Az-7uhry sampai kepada ibnu ’Abbas. Demikian pula hal-
nya dengan sanad yang terdapat di dalam shahIh Muslim,Ha-
nya di dalem ShehIn Muslim terdapat kelebihan sanad,yai-
tu AbQ Hurairah.24 '

Dengan demitian, maka dapat dikataksn bshwa ha~
¢its yzng pertema ini memiliki muttabi’.,

2) Senad hadits yang ke dua, bertemu sanadnya dengan sanad
yan: terdapat di dalam Shahlh Al-Bukhary dan ShahTh Mus-
1im mulei dari Ma’mar sampai terakhir.zq

Dengan demikian, maka dapat diketahui bashwa ha-
dits yang ke dua ini mempunyai muttabi’.

?3liuhammad FG'ad ’Abdul Baq¥, Op.cit., hal. 1289-1294.

24A1~Bukh§r§, Op.cit., hal. 219, dan An-Nawawy,0Op.cit
hal. 28.

?5A1—Bukh§r§, Op.cit., hal. 217, dan An—Nawawy,Oncit.
Juz.II, hal. 61.
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3) Sanad hadIts ke tiga, tidak terdapat did@alam kutubul-
khamsah, karena hadlts yang ke dua hanya terdapat di da-
lam kitab Al-Musnad Imam Ahmad, dan sanadnye bertemu de-
ngan sanad yang terdapat di dalam Al-Musnad Imam  Ahmad
pada Hammad ibnu 8a1amah.26

Dengan demikian, maka dapat diketahui bshwa ha-
dits yang ke tiga ini mempunyai muttabi’,

4) Sanad hadIts ke empat, bertemu sanadnya dengan sanad yang'
terdapat di dalam ShahIh Al Bukhary dan ShahTh Muslim pa-
da Abu Usamesh. Akan tetapi di antara keduanya  terdapat
berbedean dalam menyebut terhagap seorang rawi, yaitu Bu-
raidsh. Di ‘dalam ShahIh Al Bukhar§ dan shahTh Muslim di-
sebut dengan nama Buraid.2

Jadi hadlts ke enam ini mempunyail muttabi’.

5) Sanad hadlts ke 1im, bertemu sanadnya dengan sanad yang
terdapat di dalam Shahih Al Bukhary dan Shahih Muslim pa=-
da jurusan shahaby, yaitu AbG Khurairah,2S -

Dengan demikian maka diketahul bahwa hadits ke
lima ini mempunyai sxihid atau muttabi’ gashir.

6) Sanad hadlts ke enam, tidak terdapat di dalam kitab Sha-
hih Al Bukhary dan ShahTh Muslim, akan tetapi hanya ter-
dapat di dalem kitab Al-Musnad Imem Ahmad, dan sanadnya

bertemu dengan sanad yang terdapat di dalam Al Musnad I-
mam Ahmad pada Simak dari Qabiis.2>

20A1-Musnad Imam Ahmad,@pcit., Juz V, hal. 453.

271!&1 Bukhary, Op.cit., hel. 218, dan An-Nawawy Op.cit
hal. 31.
28

Al-Bukhary, Op.cit., hal, 247, dan An-Nawawy,0Op.cit
hal. 34. :



26

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa hadTts
ke enam ini mempunyai muttabi’,

7) Sanad hadIts ke tujuh, nertemy sanadnya dengan sanad
yang terdarat di dalam ShahIh Al-Bukhary pada Misa bin
*Ugbeh dari Salim bin ’Abdil1zh,29

Jadi, hadlts ke tujuh ini mempunyai muttebi’,

8) Sanad hadlts ke delapan, hanya terdapat di dalsm kitsb
Sunan ibnu Majah. Dengan demikian, maka dapat diketahui
bahwa hadlts ke delapan ini tidak mempunyai muttabi’atan

féerd (bersendirian).

9) Sanad hadlts ke sembilan, bertemu sanadnya dengan sanad
yang terddpat di dalam ShahIh Al-Bukhary dan ShahIh Mus-
lim pada ibnu SIrin dari AbG Hurairah.

Dengan demikia, maka dapat diketahui bahwa hadlts
ke sembilan ini mempunyai muttabi?’.

Jadi, dapat diketahui bahwa kesembilan hadits ten-
tanz ta’bIrur-ru'ya di atas semuanya mempunyal muttabi’,
kecuali satu, Yaitu hadits ke delapan.,

2. Nilai sanadnya,

Untuk mengetahui nilai sanad hadits, maka di sini a-
ken ditinjau dari beberapa sedi, antarsa lain, ditinjau dari
segl persambungan sanad, ditinjau dari segi sampai tidaknya
(marfl’ tidaknya) kepada Nabl saw., dan ditinjau dari segi
cara dan sifat penyempaian haditsnya,yaitu sebagai berikut:

®9A1-Bukhar§, Op.cit., hail. 218,
%Ibid., hal. 214, dan An-Nawawy, Op.cit., hal. 20,
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& Ditinajau dari segi persambungan sanadnya,

1) Sanad hadlts yang pertama.

Ya’qub bin Humaid bin Kasib Al Hemdany, ia wafat pada
tahun 240 H. sda yang mengatakan tshun 241 H.. Ia me-
riwaeyatkan hadlts dari ibnu ’Uyainsh, dan ibng Majah
meriwayatkan hadits dari padanya.31

Sufyan ibnu ’Uyainah. Ia wafat tahun 198 H.. Ia meri-
wayatkan hadlts dari Az-Zuhry, dan Ya’qub bin Humaid
meriwayatkan hadits dari,padanya.32

Az-Zuhr§, ia lahir tshun 50 H., dan wafat tehun 125 H.
Ia meriwayatkan hadlts dari ’Ubaidillah bin ’Abdillsh,
dan Sufyan ibnu ’Uyainah‘meriwayatkan hadIts dari pa-

danya.33 ,

’Ubaidillah bin ’Abdillah (bin °Utbah) Al-Madany, ia
wafat tghun 95 H., ia meriwayatkan hadIts dari ibnu’ab-
bas, dan Az-Zuhry meriwayatkan hadIts dari padanya.34

Ibnu ’Abbas, ia wafat tahun 79 H., ia meriwayatkan ha=
dIts dari NabI saw., dan °Ubaidillah bin ’Abdillah me-
riwayatkan hadits dari dari padanya.35

Dari data mengenai masa hidup para rijalul hadlts

yang menjadi sanad pada'hadfts yang pertama, dapat dike-
tahui bahwa snad hadits yang pertama adalsh muttashil ,ka-
rena masing-masing rijﬁlgxa pérnah meriwayatkan hadits
kepada murldnya dan sebaliknya muridnys pernah menerima

>1Ibnu Hejar Aliisqalany, TshdzIbut-TehdzIb, Juz IT,

Indla, Cet. I. 1326 H., hal. 383,

32;21@., Far

331bid., Juz IX, hal. 445 - 446.
341b1d., Juz VIII, hael. 23.
35;p;g., Juz V, hal 277.
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hadlts dari gurunya. Hal ini berarti bahwa antara guru
dan muridnya pernah saling bertemu. Demikian pula bila
diperhatikan mengenail tahun wafatnya, maka mntara guru

dan muridnya menunjukkan adanya persesuaian masa hidup -

nya. Keadaan sanad hadits yang demikian ini, menunjukkan

bahwa hadits yang pertama adalah muttashil atau bersam -

bung.

Sanad hadlts ke dua.

Ibrahim bin MundzIr Al-Hizamy, ia wafat tahun 2%6 H.,
1a meriwayatkan hadits dari ’Abdullsh bin Mu’adz Ash -
Shan’any, dan ibnu Majah meridayatkan hadlts dari pa-

danya.36

’Abdyllah bin Mu’@8dz Ash~Shan’any, ia wafat tahun 181H.
ia meriwayatkan hadlts dari Ma’mar, dan IbrahIm bin
MundzIr Al Hizamy meriwayatkan hadlts dari padanya.37

Ma’mar(bin Rasyld Al-Asady), ia wafat tahun 154 H., ia
meriwayatkan hadits dari Az-Zuhry, dan’Abdullah bin Mu-
*adz Ash-Shan’any meriwayatkan hadIlts dari padanya.38

Az-Zuhry (Muhemmad bin Muslim bin Syihab), ia wafat ta-
hun 450 1, ia meriwayatkan hadlts dari Salim, dan Ma’-
mar meriway tkan hadIlts dari padanya.39

Salim (bin ’Abdillah bin ’Umar), ia wafat tahun 196 H.
ia meriwayatkan hadits dari ayahnya,’Abdullah bin ’U-
mar, dan Az-Zuhry meriwayatkan hadlts dari padanya.4o

Ibn ’Umar (’Abdullah ibnu ’Umar), ia wafat tahun 7T4H.

33;219., Juz I, hal., 176, dan Juz VI hal. 37.
>T1bid., Jus VI hal. 37 - 38.

38;912., Juz X, hal. 243,

391212., Juz IX, hal., 446 - 447,

401219., Juz III, hal. 437,
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ia meriwayatkan hadits dari Nabl saw,, dan anaknya,si-
1im meriwayatkan hadits dari padanya.??

Keadaan rijalul hadlts yang menjadi sanad hadlts
ke dua menunjukken bahwa masing-masing rijalnya pernash
meriwayatkan hadits kepada muridnya, dan sebaliknya mu-
ridnya pernah mend&rima hadIts dari gufunya. Hal ini ber-
arti bahwa antara guru dan muridnya pernah saling berte-
mu. Kemudian dilihat dari segi tahun wafatnya, menun juk-
kan bahwa tahun wafat gurunya bersesuaian dengan  tahun
wafat murldnya, yang menunjukkan bahwa mefeka pernah hi-
dup dalam satu masa.

Sanad hadlts ke tiga

= Abu Bakar ibnu AbY Syaibah, 1a wafat tehun 235 H.,, {ia
meriwayatkan hadlts dari Al-Hasan bin Musa Al-Asyyab¥,
dan ibnu Majeh meriwayatkan hadits dari padanya.42

- Al-Hasan bin Muss Al-Asyyabf, ia wafat tahun 208 H.,is
meriwayatkan hadits dari Hammad bin Salmah, dan Abi Ba-
kar bin AbI Syaibah meriwayatkan hadIlts daripadanya.43

- Hammad bin. Salmah bin Dinar Al-Bashary, ia wafat tahun
167 H. ia tidek meriwayatkan hadIts dari °*Zshim bin
Bahdalah, dan Al-Hasan bin Musa Al-Asyyaby meriwayat -
kan hadlts daripadanya.44

- ’Ashim bin Bahdalah, ia wafat tahun 127 H,, ia meriwa-
yatkan hadits dari Al-Musyayyab bin RafI’, dan Hammad
bin Salmeh tidak meriwayatkan hadIts dari padanya.4?

411pid., Juz Vv, hal. 330.

421bid., Juz II, hal. 323, dan Juz Vi, Bal. 3.
451pid., Juz II, hal.323.

441p14d., Juz II, hal. 11 -12.

451pid., Juz V, hal. 38.
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- Al-Musyayyab bin Rafl’ Al1-’Usdy, ia wafat tahun 105 H.
la meriwayatkan hadlts dari Kharsyah bin Al-Hur, dan
>Ashim bin Bahdalah meriwayatkan hadlts dari padanya46

- Kharsyah bin Al-Hur Al-Fajary, ia wafat tahun 74 H.,ia
tidék-meriwayatkén'hadits”dhfiaﬂapi saw., akan tetapi
1a meriwayatkan hadlts dari ’Umar bin Al-Khaththab,dan
Musayyab bin Rafi’ meriwayatkan hadlts dari padanya.47

Keadaan rijalul hadlts yang menjadi sanad hadIlts
ke ti&a menunjukkan bahwanada dua orang yang tidak mene-
rima hadIts dari gurunya, yailtu liammad bin Salmsh dan
Kharsyah bin Al-Hur. Hammad bin Salmah tidak pernah me-
nerima riwayat dari ’Ashim bin Bahdalah, dan Kharsyah bin
Al-Hur tidsk perneh menerima dari Nabl saw.. Hal 4ini ber-
arti bahwa dua orang tersebut tidak pernahhbertemu de-~
ngan orang yang meriwayatkan hadits, akan tepapi Jike di-
lihat dari segl tahun wafatnya, maka mereka masih menun-
Jul:kan adanya kesesuaian dalam satu masa. Mengingat de-
mikian, maka dapat dikatakan bahwa sanad pada hadits ke
tiga adalah muttashil ditinjau dari segl masanya, dan
tidak muttashil dilihat dari segi bertemu atau tidaknya
antara murid dan gurunya. :

4) Sanad hadlts ke empat.

- Muhammad bin Ghailan, ia tidak diketahui tahun wafatnya,
ia meriwayatkan hadlts dari Abu Usamah, Ibnu Majsh me-
riwayatkan hadIts dari padanya.48

-~ Abu Usamsh, ia wafat tahun 201 H. , ia meriwayatkan ha-
dits dari Buraid bin °Abdillah bin Abu Burdah (bukan Bu-

4®151a., Juz 10 (X), hal. 153.
47Ib1d.. Juz III, hal. 138.
481p1d. . Jus. X, hal. 64.
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raidad), dan Muhammad bin Ghailan meriwvayatkan hadits
dard padanya.49 ’

~ Buraidah. Nama Buraldah hénya Buraidah bin Al Hashib
bin ’Abdillah bin Al Harits Al-Aslamy, dan Buraidsh bin
Sufyan bin Farwedl. Keduanya tidak meriwayatkan hadits
darl Abu Burdeh, dan Abdl Usamah tidak meriwayatkan ha-
dits dari padanya.so

- Abu Burdsh. Ia adalsh Buraid bin ’Abdillah bin AbT Bur-
dah bin Abl Miusa Al-Asy’ar§. Ia tidak diketahui tahun
wafatnya. Ia meriwayatkan hadits dari kakeknya, Aba Mu-
sa Al-Asy’ap}, dan Buraidah tidak meriwayatkan hadlts
dari padanya.51

= Abu Musa Al-Asy’ar§. la wafat tahun 43 H., Ia meriwa -
yaetkan hadits dari Nabl saw., den AbG Burdash meriwa-
yatkan hadits dari padanya.52

- Keadaan rifalul hadlts yang menjadi sanad hadlts
ke empat menunjukkan ada orang yang tidak meriwayatkan -
hadIts, yaitu Buraidah. Karena Buraidsh adalsh orang
yang tidak dikenal, sedangkan Buraidah yang dikenal ti-
dak meriwayatkan hadlts kepada Abu Usamah. Di samping i-
tu karena Buraidah tidak dikenal, maka keadaan masa hi-
dupnya Jjuga tidak dikenal/tidak diketahui. Dengan demi-
kian, maka dapat dikatakan bahwa hadIts ke empat adalah
hadits munggothi’, karena salsh seorang sanadnya gugur,
atau tidak dikenal. ¥Yaisa Buraidah.

491b1d., Juz III, hal. 2.
201b14d., Juz I, hal. 432 - 433,
>11b14., hal. 439.

5Qyuhammad Adg-ﬁzahabi, Tadzkiratul Huffadh, Juz I,
Darul Ihya' Al-’Araby, tth, hal, 23.
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5) Sanad hadits ke 1ima.

- AbQ Baksr ibnu AbI Syaibah. Ia wafat tahun 235 H., 1ia
meriwayatken hadits dari Muhammad bin Bisyr, dan ibnu
Majah meriwayatkan hadlts dari padanya.53

- Muhammad bin Bisyr. Ia wafat tahun 203 H., ia meriwa-
yatkan hadlts deri Muhammad bin ’Amr bin ’Algomah, dan
Abu Bakar ibnu AbI Syaibah meriwayatkan hadlts dari pa-

danya.54

- Muhammad bin ’Amr bin ’Alqemah, Ia tidak diketahui ta-
hun wafatnya. Ia meriwayatkan hadlts dari AbG  Salmah
bin ’Abdir-Rehman, dan Muhammad bin Bisyr bin ’Alqomah
meriwayatkan hadlts dari padanyé.55

- Abu Salmah bin ’Abdir-Rahman bin ’auf bin ’Abdi ’Auf -
Az-Zuhry Al-Madany. Ia wafat tahun 94 H., ia meriwayat-
kan hadlts dari AbG Hurairah, dan Muhammad bin ’Amr me-
riwayatkan hadits dari padanya.56

- Abu Hurairah Ad-Dausy Al-Yamany. Ia wafat tahun 8 H,ia
meriwayatkan hadits dari NabI saw., dan Abh Salmah me-
riwayatkan hadits dari_padanya.57

Keadaan rijalul hadlts yang menjadi sanad hadlts
ke lima menunjukkan bahwa semuanyas meriwayatkan hadlts

kepada muridnya, dan sebaliknya muridnya menerima hadlts
darl gurunya. Hel ini berarti bahwa antara guru dan mu-
ridnya pernah bertemu. Dengan demikian, maka dapat dika-~
takan bahwa hadits ke 1ima adalah maushul atau bersambung.

gfIbnu Hajér Al-’Asqalany, Op.cit., ' Jiz IX,hal. 73.
Ibid,

>51bid., hal. 371.
501b1d., Juz XII, hal. 115.
>T1pid., Juz XII, hal. 262.
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6) Sanad hadlts ke enam.

Abu Bakar ibnu AbI Syaibah. Ia wafat tahun 235 H., 1a
tidak meriwayatkan hadits dari Mu’adz bin Hieyam, dan
ibnu Majah meriwayatkan hadits dari padanya.58

Mu’adz bin Hisyam. Ia wafat tahun 200 H., ia meriwayat- -
‘kan hadlts darl °A11 ibnu Shalih, den AbG Bakar ibnu

Abl Syeibah tidak meriwayatkan hadlts dari padanya.59

*All bin Shalih bin Hayyi Al-Hamdany. Ia wafat tahun
151 H., ia meriwaystkan hadits dari Simak, dan Mu’adz
bin Hisyam meriwayatken hadIts dari padanya.so

Simdk bin Harb. Ia wafat tahun 123 H., ia meriwayatkan

hadlts dari Qabis, dan Al bin Shalih meriwayatkan ha-

dits dari padanya;61

Qabus bin Al-Mukharitg.la tidak diketahui taehun wafat-
nya, la meriwayatkan hadits da ri Ummi Fadlil, dan S8i-
mak bin Harb meriwayatkan hadlts dari’padanya.62

Ummu Fadlil. Ia tidak diketahui tahun wafatnya. Ia me-
riwayatkan hadits dari Nabl saw., dan Qabus bin Al-Ma-
kharriq meriwayatkan hadlts dari padanya.s3

Keadaan rijalul hadlts yang menjadi sanad hadlts

ke enam menunjukkan ada seorang murid yang tidak meneri-
ma hadits dari gurunya, yaitu Abu Bakar ibnu AbI Syaibah
tidak menerima hadits dari Mu’adz bin Hisyam, Akan teta-

%81 b 1d., Juz VI, hal. 2.

°J1bid., Juz VII, hal. 332, dan Juz X, hal. 196.
601p1d., Juz VII, hal. 332 - 333.
611b1d., hal. 306 dan 332.
621b1a., Juz VIII, hal. 306.

63Ibid., Juz XII, hal. 300.
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pl jika dilihat dari tahun wafatnya, maka antara kedua-

nya menunjukkan adanya kesesualan masa hidupnya dalam sa-
tu masa. Mengingat demikian, maka dapat dikatakan bahwa

hadlts ke enam adalah hadits maushul atau bersambung di-

lihat dari masanya, dan hadlts mungothi’ jika dilihat da-
ri segli bertemu tidaknya antara guru 8an muridnya.

Sanad hadlts ke tujuhQ

- Muhammad bin Basysyar bin ’Utsman bin Abu Daud Al-Kai-
sany Al-’Abady, la wafat tahun 252 H., ia meriwayatkan
hadIts dari Abu ’Amr Al-’Uqady, dan Al-Jama’sh Al-Aim-
matus-sittah meriwayatkan hadits dari padanya.64

- Abu ’Amr Al-’Uqady Al Bashary, ia wafat tahun - 204 H.
Ia tidak meriwayatkan hadlts dari ibnu Juraij, den Bun-
dar (Muhammad bin Basysyar ) meriwayatkan hadlts dari

padanya.65

- Ibnu Jurdij. Ia tidak diketahui tahun wafatnya. Ia me-
riwayatkan hadits dari Musa bin ’Ugbsh, dan Abu ’Amr
tidek meriwayastkan hadits dari padanya.66

- Musa bin .’Ugbah bin °Iyyasy Al-Usdy. Ia tidak diketa-
hui tahun wafatnya. Ia meriwayatkan hadlts dari Salim
bin ’Abdillah, dan ibnu Juraid meriwayatkan hadIts da-

67

ri1 padanya.

- Selim bin ’Abdillah bin ’Umar bin Al-Khatthab. Ia wa-
fat tahun 106 H., ia meriwayatkan hadIts dari ibnu °’U-
mar, dan Musa bin Ugbah meriwayatkan hadits dari pada

nya.68

Bz;g;g., Juz IX, Pal. T1.
®51pid., hal. 409.

®61b14., Juz VI, hal. 40.
67121§., Juz X, hal. 360,

681biﬂ., Juz III, hal. 437 - 438,
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- Ibnu ’Umar (’Abdullah ibnu ’Umar). Ia wafat tshun 4 H,
Ia meriwayatkan hadIts dari Nabi gaw., dan Salim bin
*Abdillah meriwayatkan hadIts dari padanya.69

- Keadaan rijalul hadits yang menjadi sanad he-

dits ke tujuh menunjukkan ada seorang murid yang tidak

menerima hadits dari gurunya, yeitu AbG ’Amr ibnu °*Ughdy,
ia tidak menerita hadlts dari ibnu Juraij. Kemudian ka-

rena tahun wafat ibnu Juraid tidak diketahui, make kea-

daan Basa hidup dari kedua orang tersebut juga tidak da-

pat diketahui. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bah-
wa hadlts ke tujuh ini disebut hadlts mungathi’, karena

sanadnya ada yang gugur di pertengahannya.

Sanad hadlts ke delapan.,

- Muhammad bin Rumh. Ia wafat tahun 242 H., ia meriwvayat-
kan hadits dari Al-Laits bin Sa’ad, dan ibnu Majah me-
riwayatkan hadits dari padanya.7o

- Al-Laits ibnu Sa’ad, Ia wafat tahun 100 H., ia meriwa-
yatkan hadits dari ibnu Al-Hady, dan Muhammad bin Rumh
meriwayatkan hadIts dari padanya. (A

- Ibnu Al-Hady. Ia wafat tahun 139 H., ia meriwayatkan -
hadIts dari IbrahIm At-Taimy, dan Al-Laits bin Sa’ad
merivayatkan hadIts dari padanya.72

- Abu Salmah bin *Abdir-Rahman.- Ia wafat tahun 94 H., ia
meriwayatkan hadits dari Thalhah, dan Muhammad bin Ib-
rahIm At-Taimy meriwayatkan hadIts dari padanya.73

®51b1d., Juz V, nal. 330.
"01b14., Juz IX, hal. 164.
"1bid., Juz VIII, hal. 460.
72;g;g., Juz XJ, hal. 339.
"31bid., Juz XII, hal. 115 - 116.
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Thalheh bin ’Ubaidillah., Ia wafat tahun 36 H., ia me-
riwayatkan hadlts dari Nabl sgaw., dan Abu Salmsh bin
’Abdir-Rahman meriwayatkan hadlts dari padanya.74

Keadaan rijalul hadits yang menjadi sanad hadlts

ke delapan menunjukkan masing-masing rijﬁlnza meriwvayat-

kan hadIts kepada muridnya, demikian pula sebaliknya,mu-

ridnya menerima hadits dari gurunya. Hal ini berarti bah-
wa antaré guru dan muridnya saling bertemu. Kemudian ji-

ka dilihat dari tahun wafatnya, maka kehidupan antara

guru dan muridnya menunjukkan semasa. Dengan demikian,

maka dapat dikatakan bahwa hadits ke delapan adalah ha-

dIts waushul, karena sanadnya bersambung.

Sanad hadlts ke sembilan.

’A11 bin Muhammed bin Ishak bin Abl Syadad.Ia  wafat
teliun 133 H., ia meriwayatkan hadits dari WakI’ ( bin
Jarah ), dan ibnu Majsh meriwayatkan hadIts dari pa-
75

danya.

WakI’ bin Jarah bin Malik Ar-Ruasy. Ia lahir tahun 128
H. dan wafat tahun 196 H.. Ia meriwayatkan hadIts dari
Abu Baker Al-Hudaly, dan ’AlY bin Muhammad bin Ishaq

meriwayatkan hadlts dari padanya.76

Abu Bakar Al-Hudzaly. Ia wafat tahun 160 H.. Ia meri-
wayatkan hadits dari ibnu SIrln, dan WakI’ bin Jarah

meriwayatkan hadlts dari padanya.77

Ibnu SIrin, Yuhammad bin SIrIn Al-Anshary. Ia wafat ta-
hun 119 H., ia meriwayatkan hadlts dari Abu Hurairah,
dan Abu Bakar Al-Hudzaly meriwayatkan hadIts dari pa-

"1p14., Juz V, hal. 20.

75;p;g., Juz VII, hal. 378.

7®1b1d., Juz XII, hal. 45, dan Juz VII, hal. 378.
"T1bid., Juz XII hal. 45. ‘
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dénya.78

- Abu Hurairah. lIa wafat tahun 9 H.; Ia meriwayatkan ha-
dits dari Nabl saw., dan ibnu 8IrIn meriwayatkan ha-
dits daripadanya.79

Keadaan prijalul hadits yang menjadi sanad hadlts
ke sembilan menunjukkan bahwa masing-masing rijalnya me-
*riwayatkan hadlts #epéda muridnya, dan sebaliknya,murid-
nya menerima hadits dari gurunya. Kemudian, jika dilihat
daritahun wafatnya, maka kehidupan antara guru dan mu-
ridnya menunjukkan berada dalam satu masa. Dengan demi -
kian, maka dapat dikataekan bahwa hadits ke sembilan ada-
lah hadlts meushil, karena sanadnya bersambung.

Ditinjau dari segi sampai tidaknya RabI saw.

Hadlts yang pertama.

Pada hadlts yang pertama, ibnu ’Abbas sebagal seo -
rang shahabat yang diakui keshalihannya oleh Nabl s.a.w.
dan hidup pada masa Nabl saw. dan melihat secara langsung
peristiwa yang teriandung di dalam hadits.Hal ini dike-

tahui dari perkatean beliau, sebagal berikuts

cide Ay A e A Jao AN 50 2351 I las LRVLE
Artinya: ,

"Dari ibnu ’Abbas, 1a berkata: "Seorang laki-laki da-

tang kepada Nabl sawe. ....",

Dengan demikian, maka dapat diketahul bahwa h hadits
yang pertama adalah hadIts marfu’, karena hadits ini me-
nerangkan peristiwa disaksikan dan 8itanggapi oleh Nabl
saw.

T®1bia., Juz IX, jal. 217.
791bid., Juz XII, hal. 262.



2)

3)

4)

108

Hadlts ke dua.

Pada hadlts ke dua, ibnu ’Umar, sebagai seorang
shahabat yang shalih dan hidup pada masa Nabl saw., me-
nerangkan bahwa ia menceriterikan peristiwa mimpi yang
terjadi pada dirinya kepada Hafshash, isteri NabI sau.,Fe-
madian. Hafshah menyampaikannya kepada Nabi saw. Hal ini
dikétahui darl perkataan ibnu ’Umar sebagal berikut:

e e ey g Aol Y grao I A AT Auslso S 3om 00\ (15
Artinya: t

"Ketika sampal esok haringa , hal itu saya ceritera-
kan kepade Hafshah, lalu Hafshah menyampaikannya ke-
pada Rasalullah saw., lalu Rasulullah saw. bersabda:

......

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa hadlts
yang ke dua adaleh hadits marfu’ atau sampaik kepada Na-
bi saw., karena peristiwa yang terkandung di dalamnyas di-
saksikan dan ditanggapl oleh Rasulullah saw..

HadIts ke tiga.

Pada hadlts yang ke tiga, Kharsyah bin Al-Hur,se-
bagaimana telsh dikemukakan pada bagian pembahasan per-
sambungan sanad, bahwa ia tidak meriwayatkan hadits dari
Nabl sew., akan tetapl ia meriwayatkan hadits dari’Umar
bin Khaththab. Demikian pula menurut ibnu Hajar, bahwa
ia adalah seorang tabi’In. Mengingat demikian, makas da-
dikatakan bahwa hadits ke tiga adalsh hadits mursal, ka-
rena Ciceriterakan oleh seorang tabi’In atau sanadnya
dari jurusan shahaby gugur, sehingga tidak sampal kepada>
Nabl saw..

Hadlts ke empat.

Pada hadlts ke empat Abu Musa Al-Asy’asry, seba-
gal seoran; tchahabat menceriterakan hadits ini dari Nabl
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saw., yang mana hadIts tersebut menceriterakan peristi-
wa mimpi yang dialami oleh NabI saw. sendiri. Hal ini
diketahui dari perkataan Abu Musa Al-Asy’ary sebagai be-
rikut:

- b .
. :‘A\SHL&{933¥LA§L9*9tﬁ?A\\L>$
Artinya:
"Dari Nabl saw., beliau bersabdas "..., ",

Jadi, hadlts ke empat adalah hadits marfu’ atau
sampai kepada Nabl saw., karena hadits ini penyangkut -
peristiwa yang herjadi pada diri Nabl saw. sendiri yang
diceriterakan oleh seorang shahabat,

HadYts ke lima.

Pada hadlts ke lima, AbQ Huraireh, sebagal seo-
rang shahabat yang menceriterakan hadits ini bertemu de-

ngan Nabl saw. secara langsung. Hal ini diketahui dari
perkataan sebagal berikut:

.&J&;@ymxa\,ﬁj_)bd\: Bty O
Artinya:

"Dari Abu Hurairah, ia berkata, bersabda Rasulullsh
saw.: ".....",

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa hea-
dits ke 1ima adalah hadlts marfi’, karena hadlts ini
diceriterakan oleh seorang shahabat secara langsung da-
ri Nabl saw.. -

HadIts ke enam.

Pada hadlts ke enam, Ummu Fadli},sebagai seorang
shahabat, 1a menceriterakan hadIts ini dari Nabi saw..
Hal ini diketahul dari perkataan Ummu Fadlil yang meng-

3
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| gunakan huruf ya' nida', yaitu sebagal berikut:

N
w
X A&»‘Q}C}A&v)\tf
Artinya: :
"Wahai Rasiilulléh saw. I"

Lafadh nida', merupakan lafadh yang menunjukkan

adanye kedekatan antara dua orang yang sedang berbicara.
Dengen demikia, maks dapat dikatakan bahwa hadIlts ke e-
nam adalsh hadlts marfi®’, karena hadits ini dicerite-
kan oleh seorang shahabat langsung dari Nabl saw.

Hadlts ke tujuh.

Pada hadlts ke tujuh,’Abdullzh ibnu ’Abbas ada-
lah se6rang shehabat. Ia menceriterakan tentang mimpi -
Nabl saw. beserta ta’wIlnza . Meskipun ia menceritakan

den;:an kata tidak iangsung, namun yang diceritaksn ter-

sebut berasal darl Rasulullah saw., karena ia seorang
shahabat yan;; hidup pada masa Rasulullsh saw.. Mengi-
ngat demikisn, maka dapat dikatakan bahwa hadlts yeng
diceriterakan tersebut adalah hadits marfu’.

Hadits ke delapan.

Paca hadlts ke delapen , Thalhah bin ’Ubaidillsh
adalzh seorang shahabat Nabl saw.. Ia menceriterakan ha-
dIts ini dengsn menggunakan kata tidak langsung, akan
tétapi la menyaksikan peristiwa vang diceriterakan di
dalem héﬁits, karena ie seorang shahabat, yang menerang-
kan bahwa ia melihat seorang datang kepada Nabl saw..Me-
ngingat demikian, maka dapat dikatakan bahwa hadlts ke
delapen adaleh hadlts marfu®, karena hadIts ini diceri-
teraktan oleh seorang shahabat langsung dari Nabi saw..

Hadits ke sembilan.
Pada hadlts ke sembilen, Abu Hureirah mencerite-
p&kaH den:an menggunakan kata langsung bahws Nabl saw.
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bersabda. Hal ini diketahui dari perkataan:

..-:rA&ﬂjAek;A&&)*ofﬁgbyq)_beL“Eié}ﬂyb\ijﬂL
Artinya:

"Dari Abu Hurairah, ia berkata, bersabda Rastlullah
saw.s " ....., ®,

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa haw

dits ke sembilan Hdalah hadlts marfii’, karena hadlts i-
ni diceriterkan oleh seorang shahabat langsung dari Na-

‘bl saw.

Ditinjau dari segi cara dan sifet renyampaiannya.

Jika diemati mengenai cara penyampaian hadits
tentang ta’bIrur—ru'xE yang terdapat di dalam kitab Su- .
nan Ibnu Majeh, maka dapat diketahui bahwa sebanyak de-
lapan hadlts dissmpaikan dengan cara mu’an’an,yattu de-
ngan menggunakan lafadh ’an ( (&), dan sebuash hadIts
muanna, yeitu dengan lafadh anna ( ()), ialeh hadIts
yang ke delapan, |

Keadaan dan nilai rawinye.

Mengetahul keadaan dan nilai rawi hadits merupa-
kan suatu hal yang amat penbing bagi orang yang menge-
tahui nilai suatu hadits, sebab dengan mengetahui kea-
daan dan nilai rawl hadlts orang akan dapat mengetahui
kebenaran suatu hadlts, yakni untuk menge tahui suatu
hadlts apakah benar dari Nabl saw. atau tidak, maka ha-
rus ditellti terlebih dehulu mengenail keadaan dan nilai
para rawi haditsnya, apakah mereka termasuk orang-orang
yang terpercaya atau tidak. Jika para ré@winya terperca-
ya, maka hadite yang diriwayatkean adalsh benar dari Na-
bi saw., dan psra rawinya tidak terpercaya, maka hadits
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yang diriwayatkan tidak dapat dibenarkan. Dengan demikian
maka dapat dikatakan bahwa pembahasan mengenail rawi hadlts

merupakan inti dari pada penyelidikan tentang suatu hadlts. N
6leh karena itu, maka di sini perlu dikemukakan pembahas-
an mengenal keadsan dan nilai rawi-rawi hadIts tentang ta’~
birur-ru'ya, yaitu sebagai berikut:

1. Rawi-rawi hadlts yang pertama.
- Ibnu ’Abbas.

Ia adalah ’Abdulleh ibnu °Abbas,bin ’Abdil Mutha-
'1ib Al-Hasyimy, salah seorang anak paman Nabl s.a.w.
Ia mendepat pujian dan kasih sayang desri Nabl saw.,
karena itu, meka Nabl saw. mendo’akan kepadanya, de-
ngen do’anya yang terkenal:

Qe S Ao s 0 3 dgid M)

Artinya:

"Ya Allah ! Berikanlah kepadanye pemshaman ten-

tang agama dan pemahaman tentang ta’wil",
Ibnu Mas’fid mengatakan bahwa ibnu ’Abbas adalsh seo-
rang yang paling bagus pemahamannya terhadép Al-Qur-
'an. Ibnu ’Umar mengatakan bahwa ibnu ’Abbas =adalah
orang yang pandail terhadap apa saja yang diturunkan
kepada Nabl saw. Ia wafat tahun 68 H.. Keadsan pri-
badi ibnu ’Abbas yang demikiun ini menunjukkan bahwa
ibnu ’Abbas adalah seorang shahabat yéng shalih dan

luas pengetahuannya, serta terpercaya.co

- "Ubsidil1ah bin ’Abdillah.
Ia adalah'’Ubaidillah bin ’Abdilleh bin ’Utbsh

891 b 1 4., Juz V, hal. 278 - 279.
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bin Mas’ud Al-Hudza}ly Aba °Abdillsh Al-Madany. Ia di-
kenal sebagal ‘ulama’ ahli hadits.yang besar, banyak
memilikl hafalan hadlts, seorang yang faglh dan 1luas
1iIlmu pengetahuannyé dalam bidang sya’ir. Para ‘ulama’
memandangnya sebagal seorang yang shalih dan jujur.Da-
lam bidang hadits ia dikenal sebagal orang yang benar
dan tsiggah. Ia wafat tehun 95 H. dan ia termasuk g6-
tab1’In.8V7aa1 'Ubaidillah adalah orang yang terpercaya.

- Az-Zuhry.

Ia adalah Muhammad bin Muslim ’Ubaidillah bin ’Ab-
dillah bin Syihab bin Al-Harits Az-Zuhrj. Ia lahir ta-
hun 50 H. Ia seorang ’ulama'fiqih MadInah yang terke-
nal memeliki pengetahuan yang luas. Dalam bidang Ha-
dits ia mendapat gelar Al-Hafidh. Ia hafal hadIts 3
1250 hadits. Separuh dari padanya ada yang mengatekan
berasal dari orang yang tidek tsiqqsh. Para ’ulama' -
memandang dia sebagal seorang yang shalih, tsiqqah,dan
benar hadltsnya. Ia wafat tahun 125 H,82

Dengan demikia, maka dapat dikatakan Az-Zuhry a-
dalah orang yang tefpercaya. Mengenal haditsnya .- yang
dikatakan diterima dari orang yang tidak tsiqqah,jika
benar, maka hal ini merupakan suatu yang tergantung -
pada kondisi di luar pribadi Az-Zuhry. Misalnyé kare-
na terpaksa, berhubung tidak ditemukan riwayat dari
Jalan lain., Karena itu, maka para ’ulama' tetap me-
mandang dia sebagai orang yang tsiggah.

- Sufyan ibnu ’Uyainah.
Ia adalah salah seorang fugahi' Kufah yYang wara’,

81

Ibid., Juz VII, hal. 23,
go———— .

°Ibid., Juz IX, hal. 445 - 446.
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Ia menjadi hakim di Kufah. Keahliannya dalam bidang
Al-Qur'an diskui oleh para ’'ulama'. Ia juga dikenal -
sebagal seoreng imam bhli . hadlts yang bagus dan benar
hadltsnya, serta diakui sebzgail orang yang tsiggah.Ia
adalah shahabat Az-Zuhry yang terpandai. Ia lehir ta-
hun 107 H, dan wafat tahun 198 H,%3

Jadi, Sufysn ibnu ’Uyainah adalah seorang yang
shelih den terpercaya.

Ya’qub bin Humaid bin Kasib.

Ia adelah seorang’ulama'’ yang bgnyak memiliki ha-
falan hadits, akan tetapl para ’ulama' memandang dia
sebazai orang yang dla’If. Al1-’Uqaily mengatakan,bgh-
wa Abu Dzud Asy-Syahtiyainy tidak mengakui hadIts Ya’
qub bin Humaid, dan dikatakan bahwa sebrgian hadlts -
nya mursal. Ibnu Ma’In mengatakan bshwa ¥a’qub dika-

takan demikian itu karena ia terhalang (mahdud), de-
mikian pula menurut Abu Hatim dan An-Nasa'ly. Akan te-
tapi menurut ibnu AbI Hatim ia adalah orang yang be-
nar. Pada asalnya 1la adalah orang yang jujur dan baik,
den ibnu AbI Hatim meriwayatkan hadits dari padanya.

Itau iz jsr membantah bshwa Al-Bukhary meriwayatkan ha-
dits daei padznya, aken tetani Al-Bukhary meriwayat-
tan hadlts deri Ya’qub bin Muhammad Az-Zuhry. Ibnu

- 4
’Ady mengsteksn bahwa ia adalah orang yang baik.s'

Dari pendapst para ’ulama'di afas, dapat dike-
taiiui bahwa Ya’qub bin Humaid bin Kasib adalsh orang
yang dla’If, menurut pare’ulama'. Dengan demikian,ma-

831b14., Juz IV, bal. 121 - 122.
841p15., Juz IX, hal. 383 =385,
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ka dapat diketakan bahwa hadits yang pertama tentang
ta’birur-ru'ys adalah mudla’af, karena salsh seorang

rawinya, Ya’qub bin Humai bin Kasib, diperselisihkan

oleh para ’ulama' tentang pribadinya sebagai orang
yang tsiqqah. Ini berarti bahwa hadlts yang pertama -
tersebut adalah dla’If.

2. Rawi-rawi hadits ke dua.
- Ibnu °Unmapr.

Ia adalah ’Abdullash ibnu °Umar bin ’Abdil Muthalib
bin Nufail Al-Qarsyy. Ia adalsh seorang shahabat Nabl
.8aWw. yang mendapat pujian dari Nabl saw. sebagal 0=
rang yang shalih, rajin beribadah, dan pandai berij-
tihad. Di samping itu, ia adalsh orang yang kaya har-
ta, karananya ia dapat memerdekakan 4+ 1000 orang bu-
dak, Ia wafat tahun 73 H. Dalam masalah hadlts ia sa-
ngat berpegang teguh pada hadits Nabl saw., dan ia
gemar menuju ke jalan yang benar.85

- Dengan demikian,xmaka dapat diketahui bahwa 1ibnu
'Umar adalah seorang shahabat yang shalih, jujur, dan
terpercaya.

-~ Salim bin ’Abdillah.

Ia adalsh putera ’Abdullah ibnu °’Umer. Ia terke -
nal sebagal seorang ahli hadits yang shalih,taat ber-
ibadah,dan wara’, serta ahli Zuhud. Di samping itu,ia
Jjuga dikenal sebagal orang yang luas penge tahuannya,
karenanya ia menjadi tempat bertanya bagi masyarakat-
nya. Dalam bideng hadlts, para ulama' memandang dia
sebagal orang yang tsiggah. Menurut Ad-Daury dari ibau

81vid., Juz V, hal. 330.
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Ma’In, bahwa hadltsnya mendeketi buruk. Ia wafat ta-
hun 106 H.86

Dengan demiklian, maka dapat diketshui bshwa Sa-
1lim bin ’Abdillah termasuk orang yang shalih, dan da-
lam bidang hadIts, ia termasuk orang yang diakui ha-
ditsnya, karena tidak ada seorang ‘ulama' pun yang
memandang dia sebagal orang yang mempunyai cacat.

- Az-Zuhry.

Telah dikemukakan di dalam pembahasan rawi pada
hadlts yang pertama, bahwa Az-Zuhry orang yang menda-
pat gelar Al-Haftédh, dan oleh para ’ulama' sebagai
orang yang shalih, tsiqqah dan benar hadItsnya.

- Ma’mar.

Ia adalah Ma’mar bin Rasyld Al-Azady Al-Madany.
Ia salsh seorang fuqaha' yang terkenal shalih, wara’,
dan bertaqwa. Dalam bidang hadlts, ia dinilail sejajar
dengan Malik ibnu Anas dalam thabagat (generasi( Az-
Zuhry. Para ahli hadlts memandang dia sebagai orang
yang tsiqgah dan amanah (dipegangi) serta terpelihara
hadItsnya (ma'min). Akan tetapi menurut Al-Ghalaby ri-
wayat dari Tsabit dla’If. o7

Dengan demikian, maka dapat diketahul bashws Ma’-
mar adalah orang yang shalih dan benar hadItsnya. Me-
ngenal riwayatnya dari Tsabit yang dikatakan dla’If i-

tu adaleh merupakan hal yang tergantung diluar priba-

dinya. Artinya, secara pribadi ia adalah orang yang b
baik dan perpercaya, akan tetapl ia tercacat karena
orang lain,

801pid., Juz III, hal. 436 - 438.
8T1pic¢., Juz X, hal. 243 - 246.
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-’Abdullah binMu’adz Ash-Shan’any.

Kebanyakan para ulama’ ahli hadlts memandang
hadits’Abdullah bin Mu’adz adalah benar, dan dia di-
anggap sebagal orang yang tsiqqah. Yang mengatakan de-
mikian itu antara lain ialah Hisyam bin Yusuf, Yahya
 ibnu Ma’in, Abd Zur’ah, Al-Bukharyj, Imam Muslim, ibnu
'Ady, dan ibnu Hibban. Sedangkan menurut ’Abdur-Raz -
zaq’Abdullah bin Mu’adz adalah orang yang berbuat
dusta. Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Abu Zur-
*gh, dengan mengatakan bahwa’Abdullah bin Mu’adz ada-
lah lebih tsiggh dari pada ’Abdur-Razzaq sendiry,B8

Pendapat °Abdur-Razzaq yang mengatakan behwa
’Abdullah bin Mu’adz berbuat dusta, menyalahi penda-
pat para ’ulama' yang mu’tamad (diakui), spertiAl-Bu-
khary dan imam Muslim. Mengingat demikian, maka dapat
dikatakan bahwa pendapat °Abdurrazzaq adalah lemah.Ds-
ngan demikian, maka berarti bahwa ’Abdullah bin Mu’adz
termasuk orang yang tsiqqah.

IbrahIm bin MundzIr Al-Hizamy.

IbrahIm bin MundzIr Al-Hizamy adalah seorang
ahli hadlts, yang menurut kebanyakan ’ulama' ahli ha-
dIts ia sdalah orsng yang baik, tsiggah, dan benar
hadltsnya. Yang mengatakan demikian antara lain ialash
At-Turmudzy, Abu Hatim, Ad-Daru Quthny, dan ibnu Hib-
ban. Abu Hatim mengatakan bshwa IbrahIm bin MundzIr a-
dalah orang yang amat pandai dalam bidang hadits,akan
tetapi ia mempunyail kelemahan dalam bideng Al-Qur'an,
dan di antara hadlts yang dia riwayatkaen ada yang
mungkar. Namun tiada yang mengatakan bahwa ia adaleh
orang yang dl?If. Ia wafat tahun 23 H.8

881pid., Juz VI, hal. 38.

891v14., Juz I, hal. 167.
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Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa
IbrahIm bin MundzIir Al-Hizamy termasuk orang yang ba-
i% dan tsiqqah.

Berdasarkan nilal rawi-rawl hadits ke dua di a-
tas,dapat diketahui bahwa hadlts ke dua tentang ta’-
birur-ru'va adalsh shahlh, karena semua rawinya ter-

diri dariiorang-orang tsiqqsh.

3. Rawi-rawi hadits ke tiga.
- Kharsyah bin Hur Al-Fajary.

Menurut Al-Ajary, berdasarkan keterangan dari
Abu Daud, Kharsysh bin Al-Hur mempunyal kawan seorang
shahabat Nabi saw.. Ibnu Hajar mengatakan bahwa ia a-
daleh seorang tabi’In, dan menurut Al-’Ajaly ia seo-
rang tabi’In besar. Menurut ibnu *Abdil Bar Abu Nu’aim
dan ibnu MundzIr ia adalah seorang shahabat. Tetapi,
pendapat ini dibantah oleh Abu Musa Al-Madiny, karena
ia (Kharsyah) dan ibnu Mundzir sendiri adslah semasa.
Is wafat pada tahun 74 H.. Menurut ibnu Hibban ia ada-

lah termasuk orang yang tsiqqah.go

Dengan demikia, maka dapat diketahui bahwa mes-
kipun Kharsyah bin Al-Hur dikatakan oleh kebanyekan
’ulama' sebagal orang yang bukan termasuk shahabat,na-
mun la adalah seorang yang dipandang tsiaqah.

-~ Al-Musayyab bin Rafi’.

Al-Musayyab bin Rafi’ adalah orang yang rajin
membaca Al-Qur'an. Ad-Daury dari ibnu Ma’In mengata-
kan bahwa ia tidak mendengar (menerima) hadits dari
seorang shahabat selain dari Al-Barra’dan Abu ’Iyyas

1bid., Juz III, hal. 138-439.
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’Amr bin ’Abdah. Menurut ibnu Hibban dan Al ’Ajaly ia
adelah seorang tabi’In, dan ia adalah orang yang tsig-
qeh, Ibnu AbI Hadim mengatakan bahwa riwayat hadlte -

nya dari ibnu Ma’iid mursal. Abu Zur’ah mengatakan bah-
wa ia meriwayatken hadits dari Sa’Id bin Abl Wagas.A-
kan tetapi tidak ada seorang-’ulama' pun yang meman -
dang dia sebagai seorang yang dla’If. Ia wafat tahun
105 1, 1

Dengan demikian, make dapat diketahui bahwa
Al-Musayyab bin Rafi’ adalah orang yang tsiqqah.

*Ashim bin Bahdalah.

*Ashim bin Bahdalah adalsh orang yang shalih,
dan ahli dalam bidang Al-Qur'an. Akan tetapl dalam bi-
dang hadits ia diperselidihkan oleh para ’ulama'. Se-
bagian ’ulama’ mengatakan bahwa ia adalah orang yang
orang yang tsiqgqah. Yang mengatakan demikiam, antara
lain ialah Al-’Ajaly, Ya’qub bin Sufyan, Abua Zur’sh,
ibnu Majah dan ibnu Syahi. Ibnu Se’ad mengatakan bah-
wa ’Ashim bin Bahdalah adalsh orang yang tsiqqeh,akan
tetapi banyak lupa. Ibnu ’Abdillah bin Ahmad mengata-
kan bahwa ia lebih diakui sebagai orang yang hafidh
dari pada Al-’A’masy. Abu Hatim mengatakan bahwa 1ia
adalah orang yang amat jujur (benarO dan baik hadIts-
nya, akan tetapl ia tidak berkedudukan sebagail orang
yang tsigqah dan bukan seorang Hafidh hadiIts. Ibnu ’A-
liyah mengatakan bahwa segala orang yang bernams °’E&- |
shim buruk hafalannya. An-Nasa'iy mengatakan bahwa
*Ashim bin Bashdalah adalah tidak 8ipersoalkan. Al-Bag-
zar mengatakan bahwa ia adalsh orang yang tidak hafal

11bid., Juz X, hal 153.
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hadlts, akan tetapi ia sangat memegangi hadIstnya,ka-
rena 1a adaleh orang yang terkenal. Ibnu Qani’ menga$
tekan bahwe ia pada akhir usianya berubah akalnya.Ia

wafet paca tahun 127 H.J2

- Dari beberana pendapat ’ulama' tersebut di atas,
maka dapat diketahui bashwa ’Ashim bin Bahdalah adalah

orang yang lemah hafalannya, dan pada akhir usianya -
berubah akalnya. Dengan demikia, maka dapat dikatakan
bahwa Ashim bin Bahdalah astalah orang yang dipandang
lensh. '

- Hammad bin Salmah.

Ia adalah Hammad bin Salmah bin Dinar Al-Basha-
ri,ldengan sebutan Abu Salmeh. Ia adalsh seorang yang
fagIh dan luas pengetahuannya. Ia shli membaca Al-Qur
'an, dan bagus bacaannya. Dalam bidang hadIts para
’ulama' memandangnya sebagai orang yang tsiggah Ia

wafat pada tahun 167 H. 93

Dengan demikian, maka dapat diketahul bahwa Ham
mad bin Salmah adalah orang ysng tsiggsh.

- Al-Hasan bin Musa Al-Asyyaby.

Ia adalah Al-Hasan bin Musa Al-Asyyaby Abu ’AlY
. Al-Begdady. Ia adalah orang yang shalih, ia menjadi
gadli (Hakim) di Tbristan. Para ’ulama' memandang ha-
dits dari dia adaleh benar dan ia dipandang sebagai
orang yang tsiqoah, Yang mengatakan demikian, antara
lain ielbh ibnu Sa’ad, ibnu Hibban, Abu Hatim, dan
imam Muslim. Abu Hatim menerangkan bahwa seakan ia di-

Ibid.. Juz V, hal. 39 - 40.
93Ibid., Juz III, hel. 13.
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anggap sebsggi'orang yang d1°3ir, Pendapatbini diban-
tah oleh_Muhammad Al-KhathIb, karena 1a tidsk diketa-
hui cacatnya yang menyebabkan timbulnya anggapan bah-

l1a adalah orang yang lemah. Al Hasan wafat tahun 209
: 94
H..

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa
Al-Hasan adaslah termasuk orang yang tsigqgsh. '

- Abu Bakar ibnu AbI Syaibah.

Abd Bakar ibnu AbI Syaibah adalah salsh seorang
guru deri ibnu Majah., Ia adalah seorang ’ulama' besar
ahli hadlts di Bagdad, yang jufur dan terpercaya. 1Ia
dikenal sebagal orang yang terﬁhndai, ahli dalam bi-
dang 1lmu ’ilslul hadIts den 1lmu tashhIf hedIts. Pa-
ra ’ulama' memandangnya sebagal orang yang kokoh ha-
falan, tsiqqah, dan benar hadItanya.95

- Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa
Abu Bakar ibnu AbI Syaibah adalah orang yang ssngat
terpercaya.

Dari ureian méngenai keadaan nilal rawi- rawi
hadlts tentang ta’bIrur-ru'ya yang ke tiga, dapat di-
ketahui behwa hadits tersebut adalah hadlts mukhtalith,
karena diantara rawinya, édavyangflemah hafalénnya dan
pada ekhir usisnys berubah akalnya, yaitu ’Zshim bin
Bahdalah., Jadl hadlts ketiga ini adalah dla’If.

4, Rawi-rawi hadits ke empat.
- Abu Musa Al-Asy’ary.

Abu Musa Al-Asy’aTy adalah seorang shahabat Na-
bl saw.. Ia memiliki pengetahuan yang‘luas. Pada,maga

1via,, Juz II, hal. 232.
%51bid., Juz VI, hall 3 - 4.
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pemerintahan khalifah ’Utsman, ia menjadi Wali di Ku-
fah., Ia meniliki susra yang merdu dalam membaca Al-
Qur'an. Oleh karena 1tu, maka Nabl saw. menyebutnya
sebagal suling Nabl Daud a.s.. Ibnu Madlny, menerang-
kan bahwa pemegang ketetapan hukum ada 4 orang,yaitu:
’Umar, *All, Abu Musa Al-Asy’ary, dan Zaid bin Tsa-
bit, Ia wafat tahun 42 H., ada yang mengatakan tshun
50 H., dan juga ada yang mengatakan tahun 53 H.96

Degnan demikian, maka dapat diketahui bahwa Abu
Musa Al-Asy’ary adalsh oreng yang shalih, terpercaya,
6an tsiqqah.

Abu Burdsah.

Ia adalah ’Abdullah bin AbI Burdah bin AbI Musa
Al-Asy’ary. Para ’ulama' memandangnya sebagati orang
yang tiiqgah. Yang mengatakan demikisan, antara lain
inlah ibnu Ma’In, Al-’Ajaly, At-Turmudzy dan ibnu Hib-
ban, dengan mengataltan bshwa Aba Burdsh terkadang ke-
liru. An-Nasa'iy mengatakan, ia tidak begitu kuat, a-
kan tetapil tidak ada jadi masalah. Ibnu ’Ady mengata-
kan bahwa hadIts-hadItsnya baik dan benar. Imam Ahmad
bih Hanbal mengatakan bahwa ia meriwayatkan hadits
mungka;% Abu Nu’aim mengatakan bshwa ia wafat tahun
103 H,

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa Abl
Burdah adaleh orang yang tidak begitu kuat hafalennya,
akan tetapl 1a masih diakui oleh para ’ulama' sebagai
orang yang memiliki hadits yang baik, meskipun ada
beberapa had@tsnya yangmungkar. Inil menunjukkan bahwa
Abu Burdah adalah termasuk orang yang terperceya.

961p14., Juz V, hal. 363.

9Ty uhammad Adz-Dzahaby, Op.cit., Juz I, hal. 95.
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- Buraidah.

Orang yang bernama Buraidah tidak diketahui, se-
lain Buraidsh bin Al-Haghib dan Buraidah bin  Sufy&n.
Keduanya tidak meriwayatkan hadits dari Abu  Burdeh,
dan AbR Usamah tidak meriwayatkan hadits dari dla.2®

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bshwa Bu-
raideh yang menjadi rawi hadlts ke empat, adaleh maj-
hul, yakni tidak dikenal.

Abu Usamah.

Ia adalah Hammad bin Z2aid bin Al-Qarsyy,terke -
nal dengan sebutan Abu Usamah Al-Kufy. Ia adalah seo-
rang ahli hadits yang shalih dan jujur, dan dipandang
sebagal oreng yang pandai di Kufah, karenanya dia di-
angkat menjadi hakim di Kufeh. Dalam bidang hadlts,ia
dipandang sebagal orang yang kokoh hafalannya dan te-~
1iti tulisannya. Jika &da tadlls, maka ia terangkanya.
Para ’ulama' memandangnya sebagai'orang yang dlabith,
tsiqash, tsabat, dan benar hadltsnya.’>

Degnan demikias, maka dapat diketahui, bahwa Abu
Usamzh adalah orang yang tsigqah.

- Muhammad bin Ghailan Al-’Adawy.

Muhammad bin Ghailan adalah seorang hafidh ha-
dIts. Akan tetapi hadIts-hadItsnya dianggep banysk -
yang mungke®, bahkan ada yang maudlu’, ’Abdullah ibnu
Ahmad berdasarkan keterangan darl ayahnya, mengatakan
bahwa Baqlyyah meriwayatkan hadlts dari Muhsammad bin
Ghailan hadlts maudli’yang ia ingkari. Ibnu Marrah me-

ngatakan bahwa ia tidak adaeaapa-apanya, dan ia membuat

- 98 Ibnu Hajar Al-’Asqelany, Op.cit., Juz I, hal.432/3
991bid., Juz III, hal. 3.
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hadIts maudlu’, serta berdusta. Ibnu Mubasyir menga-
takan bahwa Muhammad bin Ghailan mencampur-adukkan Al
Qur'an dan hadlts, dan hadlts-hadltsnya bathil. Al-Bu-
khary mengatakan bahwa hadIts-hadItsnya mungkar. Ad-
Daru Quthny¥, mengatakan bahwa hadltsnya matruk, dan
1a membuat hadits maudlu’, serta berdusta. Ibnu Ma’In
mengatakan bzhwa 1a adalah oréng yang dla’If.  Ahmad -
ibny Hambal mengatakan bahwa ia adalah orang yang me-
ngerti tentang hadits, dan banyak memiliki hafalan
hadits, akan tetapi 1aApernah dipenjarakan karena -ia
mengkritik Al-Qur'an. Ia wafat tahun 39 H.. An-Nasa'Iy

mengatalkkan bahwa Muhammad bin Ghailan adalah tsiqqahjoo

" Dengan demikiaen, maka dapat diketakan bahwa Mu-
hemmad bin Ghailan Al-’Adawy adalsh orang yang lemsh,
adalah orang yang tertuduh dusta.

Dari uraian mengenai keadasn dan nilai rawi-
rawi hadlts ke empat tentang ta’bIrur-ru'ya, dapat di-
tetahui behwa hadIts ke &hpat tersebﬁb adalah hadlts
matruk, karena di antara rawinya ada yang tertuduh
dusta, yaitu Muhammad bin Ghailan, di samping itu ju-
ga rawinya yang tidak dikenal, yeita Buraidah., Jadi
hadits ke empat ini adalah hadlts dla’If,

5. Rawi-rawi hadlts ke lima.

- Abu Hureirah,

Ia adalah Ab@ Hurairah Ad-Dausy Al-Yamany. Ia
adzlah shahabat Nabl saw., ia meriwayatkan hadlts da-
ri:Nabl saw., Abu Bakar, ’Umar, dan Ubal bin Ka’ab.
Is adalah seorhng’ulama'fidih yang luas pengetahuan -
nya. Karena itu, maka ia dian; ket menjadi Mufti ai

1901p44., Juz X, hal. 65, dan Muhammad Adz-Dzahaby,
Opdeit., Jaz.TI, hal. 475.
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Yamen. Ia rajin beribasdah den tawadldlu’. Imam Al-Bue
kbnry mengatakan behwa sebanyak 800 ’ulame® lebih me-
riwayatkan hadits dari dis. Ia wafat Sehun 8 H, 109

Dari data ini, depat diketahui bahwa AbE Hurai-
reh adalsh orang yang terpercaya dan tsiggsh.

- Abu Salmah.

Ia adnlsh ’Abdur-Rshman bin Auf Az-Zuhry Ale
Medeny. Ia adaleh seorang imem khli hadlts yang ba-
nyak memeliki ilmu pengetshuen: Pare ’ulema‘’ hadits -
mengatekan bahva e adalsh orang yangtsigaah. Ramun
dcmikian,di entara hadits-haditsaya ada yang mursal.
Di entera hadltsnya yeng mursal adelsh hadIts yang ie
riwvayatken deri ayahnya. Demikisn menurut AbG Hatim.
Ie wafot tehun 94 3.102

Deri data ini, dapat diketshui bshwe Abh Sale
mah gdaleh oresng yang terpercaya dan $siggeh,

- Muhammad bin ?Amp,

Ia adalsh Muhammad bin °Amr bin’Alqamah bin Waw
qas Al-Laita, terkenal dengan sebutan Abu ’Abdillah,
ada yang rengatakan Abul Hasan Al-Madany. Kebanyakan
‘ulama’ mzngatekan bahwe ia adalah orang yeng shalih
dan aingsh. Yang mengataken demikien, antera lain
falvh Abu Hatim, ibnu Hibban, ibnu ’Rd§. An-Nasa'Iy
mengatakan behwa ia tidek dipersocalkan, den sekeli =
westu ia tslagah. Imam MBlik .mengatekan, saya harap
ia tidak dirersoalken. Al-Hakim den ibnu Mubarak mee
ngataken bahwa terhadep dia tidek ada maselah. Semen~ﬁy

tara Al-Jauzy rengataken bahwa haéItenya dilupekon o'

0%1b14., Juz I, hal. 33,

%2 bnu Mejar A1-?Asqaling, Op.cit., Juz  XIT,
hat. 145.
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leh para ’ulama'. Ibnu Sa’ad mengatakesn bahwa hadlts-
nya banyak, akan tetapi dinilei dla’If. Ya’qub menga-
tekan behwa 1a adalah orang yang biasa-biasa saja. Ia
wafat tahun 144 H., dan Jama’ah ( aimmatus-sittah;Al-
Bukhary, Imam!Mus$lim,-Ab@ Daugd, At-Turmudzy, An-Nasa-

1y, dan ibnu Majah) meriwayatkan hadItsnya.103

Dari data inil, dapat diketahui bahwa Muhammad
bin Amr sdalah orang yang baik dan terpercaya, de-~
tingketan keterpercayaan yang sedang, karena itu, ma-
ke banyak 'ulema' yang meriwayatkan haditsnya,dan ti-
da’: diket ul cacatnya. Sementara orang yang menszang-
dla’If kepadanya tidak dike tahui alasannya.

Muhammad bin Bisyr.

fuhammad bin Bisyr adal-h Abu ’Abdillah Al- Ma-
dany Al-Kufy. Ia adalah seorang hafidh hadlts . Yyang
tsiggah. Abu ’Ubaid Al-Ajery dari AbG Daud mengatakan
bahvwa ia sdoleh seorang ’ulama' Kufah yang paling ha-
fidh, dan menurut kebanyaksn ’ulama! ia adelzh ofang
vanz tsicqah. Yang mengatakan demikian, antara lain
igleh ’Ustman Ad-Dariny, ibnu Ma’In, ibnu Hibban, An-
Nasa'Iy, ibnu Qani’, ibnu Syshin, serta ’Utsman bin
AbI Syaibah. Aken tetspi ibnu Ma’In mengatakan bahwa
riveyatnya dari Mujahid mursal. Ia wafat pada tahun
203 1.104

Deri dats, ini depat diketahul bahwa Muhammad
bin Bisyr adalsh termasuk orang yang terpercaya, mes-—
kipun ads beberapa hadltsnya yang mursal, karens ia
¢iakul sebagal seorsng hafidh haédlts dan tidak dike-
tahul cacatnys, serta banyzk ulsma' yang meriwayatkan
haditsnya.

1991b18., Juz IX, hal. 375.

1041414, , hel. 75, dan Juz I, hal. 322.

y-
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- Abu Bakar ibnu AbY Syaibsah.

Telah dikemukakan bahwa Abu Bakar ibnu AbY
Sayibah adalah salah seorang ibnu Majah. Ia adaleh’u-
lama' besar ahli hadlts yang terpercaya di Bagdad,., Ia
dikenal sebagal orang yang pandai dalam bidang ilmu
’11alul hadlts, kokoh hafalannya, tsigqah dan  benar
haditsnya. '

Dari uraian mengensi keadaan dan nilai rawi-
rawl hadlts ke lima tersebut di atas dapat diketahui,
bahwa hadlts ke 1ima tersebut adalah hadlts shahih sa-
nadnya, karena semua rawinya terdiri dari orang-orang
yang tsiggah. Akan tetapl tingkat nilal tsigqahnya ri-
ngan, maka masuklah hadIts ke 1ima ini kedalam kelom-
pok hadlts hasan.

6. Rawi-rawi hadlts ke enam.
-~ Ummu Fadlilo

Ummu Fadlil adalah isteri Abu ’Abbas bin ’Ab-
dil Muthalib, paman Nabl saw. , atau ibu dari ’Abdul-
lah ibnu ’Abbas. Namanya adalah Lubabah binti Harits
Al-Hilal. Jadi ia adalah seorang shahabat Nabl s.a.w.
Sebagal seorang shahabet ia diakul sebagal orang yang
3§§il-105

iy

Qabus.

Ia.adalah Qabus bin Abil-Makhariq, dan disebut
juga dengan ibnul Makhariq bin Salim Asy-Syaibany Al-
Kufy, Tidak ada orang yang meriwayatkan haditsnya ke-
cuall Simak bin Harb. An-Nasa'ly mengatakan bahwa ia
tidak dipersoalkan, Menurut ibnu Hibban jg r. 18dalsh

TB-‘;Ibnu Al-Mundzir At-Taimy Ar-Razy, Al-Jarhu wat-
Ta’d¥1, Ji11 9, bag.II, DafmatulMa’arif, Al-Hindiyah,Cet.
I’ 1953’ hal. 465.
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orang yang tsiggqah. Sementarg, tidak ada orang bahwa
1a sdalah orang yeng tercacat. Hal ini berarti bahwa
Qablis adalah orang yang baik dan terpercaya.106

=*Simak

Ia adalah Simak bin Harb bin ’Aus bin Khalid
bin Nazar bin Mu’awiysh bin Haritsah Ad-Dahily Al-Ka-
fy. Ia adalah orang yang fashih dan pandai sya’ir.Da-
lam bidang hadlts ia diperselisihken oleh para ‘’ula-
ma', Sebagian mengatakan bahwa ia adalah orang yang
tsiqgqah, sedangkan sebian yang lain'mengatakan ‘tidak
tsiggah atau dla’If. Yang mengatakan tsiqgah, antara
lain 1alah ibnu Abi Maryam dari ibnu Ma’In dan Abu ha-
tim. Ibnu Hibban mengatakan bahwa isa orang yang tsig-
qah, akan tetapi banyk keliru., An-Nasa'iy menerangkan
bahwa jika ia bersendirian dalam meriwayestkan hadlts,
maka haditsnya itu tidak dipakail hujjah. Ibnu ’Zd§ me-
ngatakan bahwa 1ia banyak memiliki hadits yang baik,
insya Allsh, hadItsnya hasan, ia orang yang benar dan

tidak dipersoalkan. Sedang yang mengatakan dla’If,an-
tare lain ialah Ats-Tsaury, Jarrah, Zakariyah, ibnu
’Ady dari ibnu Mubarak ibnu Kharrasy, dan Al-Bazzar,
yang mengateksn bahwa ia adalah orang yang terkensl,
aken tetapl pada akhir usianya ia berubah akalnya. Ia
wafat pada tahun 123 H., 107

Dari beberapa pendapat ulama' tersebut di a=-
tas, depat diketahui bshwa Simak bin Harb adalah orang
yang dla’If, karena kebanyakan ’ulama'memandangnya se-

bagei orang yang dla’if, dan di antaranya terdapat a-
lasan yang kuat, yaitu bahwa Simak pada akhir usianya

106Tbnu Hajar Al-»Asgal@ny, Op.cit., JuzVII,hel.306
1n‘lu10., Juz IV: . nel. 233.-°234
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berubah akalnya, sebagaimana épa yang dikemukekan o-
leh An-Nasa'ly. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa
la tsiqqah tidak kuat alasannya, karena di balik ni-
lal tsiggehnya ada sifat kekeliruan, dan terbatas pa-
da pendapat tidak dipersoalkan. Ateu jika tidak dapat
dipandang dla’if, maka 8imak dipandang sebagai orang
yang diperselisihkan mengenai nileinya éebagai orang

yang tsiggah.

-~ ’Al1 bin Shalih.

Ia adalah *All bin Shalih bin Hayyi Al-Hamdany
Abu Muhammed Al-Kif§. Ia adaleh orang yang baik dan
hafal Al-Qur'an. Dalam bidang hadlts kebanyakan ’ula-
ma' memandangnya sebagal orang yang tsiggah. Yang me-
ngatakan demikian, antara lain ialah ibnu Hibban, Al-
’Ajaly, ’Utsman Ad-Darimy, ibnu Sa’id, dan ibng Ma’In
dalam sebagian pendapatnya. Menurut As-Saj}, ibnu Ma-
’In memandangnya sebagai orang yang dla’Ir, 108

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa
*All ibnu Shalih adalah .orang yang baik dan terperca-
ya. Mengenal pendapat yang memandang dia sebagai orang
yang dia’If, tidak diketahui aslasanny.

= Mu’adz- < bin Hisyam bin *Abdillsh.

Ia adalah Mu’adz bin Hisyam bin *Abdillsh San-
bar Ad-Dustuwa-ly Al-Bashary. Ia berdiam di Yaman ke-
mudian pindak ke Bashrah. Ad-Daury dari ibnu Ma’In
mengatakan bahwa Mu’adz bin Hisyam adalah orang yang
benar/jujur, akan tetapi haditsnya @%gak dipakai hug-
Jah. Ibnu ’Ady dari Qatadah mengatakan bahwa ia ba-
nyak memilki hadits, dan riwayat yang selain dari a-
yabhya adalsh baik, dan barangkali ia mempunyai ke-

1081p44., Juz VII, hal. 332-333.
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keliruan, akan tetapi mudah-mudahan ig adalah orang
yang benar. Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia adalsh

orang yang tsiqgah. Ibnu AbI Khaitsumah dari ibnu Ma-
’In mengatakan bahwa 1a tidak begitu kuat. ’Utsman Ad-
Darimy kepada ¥ahya bin Ma’In mengatakan bahwa ia le-
bih tsabat (kokoh hafalannya) dari pada Syu’bah dan
Ghandar, ia adalaha orang yang tsigqahytsiggah. Demi-
kian pula menurut ibnu Qani’, bahwa ia adalah orang

Yang tsiggah. Ia wafat tahun 200 H.109

Dari beberapa pendapat para ulama' di atas,
dapat diketahui bahwa Mu’adz bin Hisyam bin ®Abdillah
adalah termasuk orang yeng %sigqah, akan tetapi ting-
kat nilal tesiggqahnya sedang.

- Abu Bakar itnu AbI Syaibah,

Telahédikemukakan bahwa Abu Bakar ibnu Abl
Syaibah adalah seorang ’ulama' ahli hadIts yang ter-
percaya di Bagdad. Ia dikensl sebagai ’ulama! yang
pandal dalambidang ilmu ’Ilslul hadits, orang yang

tsabat (kokoh hafalan), dan tsiggah.

Dari uraian mengenesi keadaan dan nilai rawi -
rawl hadits ke enam tem teng ta’bIrur-ru'ya di atas,
dapat diketahui bahwa hadlts tersebut lemah sanadnya,
karena di antara rﬁwinya ada yang diperselisihkan o-
para ’ulama', yaitu Simak bin harb, yakni hadits mu-
dla’af.

7. Rawi-rawi hadlts ke tujuh.

~ Ibnu ’Umar.
Is adalah ’Abdullah ibnu ’Umar ibnu Khaththab
Al-Qarsyly. Ia ikut berhijrah bersama ayahnya. Ketika

1091p14., Juz X, hal. 197.
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terjadi perang Uhud ia masih kecils Ia menyaksikan pe-
rang Ehanday dan Bajatur-Ridlwan, Ia adaleh salah se-
orang shahabat yang mendapat pujian dari Nabi saw.. Ia
rajin mengaerjakan shalat sunnat di waktu tengah malam,

Di samping itu, 1a menjedi mufti selamm 6 tahgn. Se-
lain itu ia juga dikenal sebagai orang yang kaya, dan
banyak memiliki keistimewaan. Dalam bidang hadits ib=-
nu Jabar mengatakan bahwa is adalah orang yang Y88~
bat (kuat ingatan). AbG Nu’aim mengatakan bshwa 13 a-
dalah seorang hafidh hadIts, kuat berijtihad, banyak
beribadah, luas pengetshuannya, den sangat kuat delam
berpegang teguh hadlts Nabl saw., ia wafat tahun 4 H.

Dengan demikia, maka dapat diketahui bahwa 1b-
nu ’Umar adalah seorang shahabat yang sangat terper-

caya, dan tsiqqah.11o

Salim.

Ia adalsh Salim bin *Abdi11h bin *Umar Al-’A-
dawy, Abd ’Abdillah Al-Hamdany. Is sdalah salsh se-
orang fugaha' dan ahli hadIts di MadInah, yang ’&lim,
wara’, dan ahli guhud yang diakui oleh masyaraketnya.
Para ’ulama'mengakuil dia sebagai orang yang tsiqaqah,
dalam bidang hadlts. Ia wafat tahun 106 H.'1!

Jadi Salim bin ’Abdillah adalah orang yang sha-
lih dan dipandang sebagal orang yang tsiggah.

Musa bin ’Ugbah.

Ia adalsh Musa bi ’Ugbah bin ’Iyyas Al-Usdy.
. t
Ia adaleh salah seorang ’ulama fiqih yang pernsh me=-
nyaksikan Perang Badar. Ia dipandang sebagai salsh se-

ﬁ?ﬁlbid;, Juz V, hal. 328 dan 330.

MT1p44., Juz ITI, hal. 438.
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orang yang amat mengerti tentang sihsat perang NabY
saw.. Dalam bidsng hadits para ’ulama memandang dia
sebagal orang yang tsiggah. Yang mengatakandemikian,
antara lain ialah ibnu Sa’ad, Malik, ’Abdullsh ibnu
Ahmad, ibnu hibban dan sebagainya. Al-Waqidy mengasa-
kan bahwa suatu ketika, di Masjid Nabl saw., ia me-
nyampailtan fatwa di hadapan para fugaha' dan ahli ha-
dIts. Akan tetapi di antara hadltsnya ada jang dipan-
dang dla’If. Ia wafat tahun 141 g, 112

Dengan demikia, maka dapst dikatakan bahwa G-
sa bin ’Uqbah adalah orang yang shalih dan tsiggah,wa-
laupun di antara heditsnya ada Yang dipandang dla’Ilf,
karena memiliki hadits merupakan suatu hal yang per-
nah diperbuat oleh kebanyakan ’ulama' aBli hadIts.

- Ibnu Jureij.
Ia adalah’Abdul Muluk bin’Abdil ’Az¥z bin Ju-

ralj Al-Amawy, Abu Walld, Abu Khalid Al-Makky AraRumy.
Ia adalah salah seorang ’ulama! fiqih Hijaz, ahli qi-
ra’sh, dan dipandang sebagai orang tsiggeh. Ibnu Hib-
ban mengatakan bah ia adalsah 6rang yang tsiggah, dan
1a (pernah) berbuat tadlls. Ad-Dahily mengatakan, ji-
ke la mengatakan: "Telah meceriterkan kepada saya ...}
make haditsnya itu dapat dipakai hujjah (dasar hukum),
dan ia termasuk thabagat (generasi) Az-Zuhry. Yahya
ibnu Sa’Id mengatakan bahwa hadIts ibnu Juraij dari
’Atha® Al-Kharrasany adalah dla’If. AbG Bakar bin  AbI
Khaitsumah mengatakan bahwa ibnu Juraij tidak memiliki
suatu hadlts kecuali semuanya dla’If. Al-Bukhary me-
ngatakan bahwa ia adalah seopang imam hadIts. Ibnu
Kharrasy mengataksn bahwa ia adalah orang yang dipan-

"21pi4., Juz X nal 360 - 362,




133

dang sebagal orang yang benar (jujur). Al-’Ajalj me- i
ngatakan bahwa ibnu Juraij adalsh orang yang tsigqah.
Imam Safi’Iy mengatakan bahwa ibnu Juraij kawin de=-
ngan 70 orang wanita. Abu ’Ashim mengatakan bahwa ia
adalah orang yang ahli beribadah, dan berpuasa -seta~
hun terus-menerus, kecuali tiga hari dalam sebulanj13

Jadi ibnu Juraid adalah orang yang memiliki si-
fat atau perbuatan yang kurang terpuji, yaitu berbuat
tadl¥s (menyembunyikan fakta), sehingga dapat dikata-
kan bahwa ila adalah orang yang tertuduh dusta. Terle-
bih lagi ada yang mengatakan bahwa semua hadltsnya -
dla’If, Dengan demikian, berarti ia bukan termasuk 6-
rang yang terpercaya, dan kurang benar haditsnya.Atnu
paling tidak ia adéihhorang yang diperselisihkan oleh
para ‘ulama' tentang dirinyasebagai orang yang tsigqgsh.
Hal ini berarti bahwa ibnu Juraij adalah orang yang
lemah (dla’If). :

Abu *Zmip.

Ia adalah °Abdul Muluk bin ’Amr A1-Qais§y, AbG
*Amir Al-’Uqad¥ Al-Bashapy.la adalah orang yang sha -
lih,‘tsiggah, dan benar hadltsnya. Demikian menurut -
’Utsman Ad-Darimy, Abu Hatim, ibnu Hibban, ibnu Sa’id,
dan ibnu Syahin. An-Nasa'ly mengatakan bahwa ia ada-
lah orang yang teigqgah dan ma’miun (dipegangi hadIts -
nya). Ishak mengatakan bahwa AbG ’Zmir adalah orang
yang tsiggeh dan ma’mun. Ia wafat tahun 204, ibnu Hib-
ban dan Abu Daudmengatakan tahun 205 g.'114

Jadi Abu Amir adalah orang yahg shalih dan

tsiggah.

"rvida., Juz VI, hal. 40 dan 42.
"41014., nal. 410.
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- Muhammad bin Basysyar.

Ia adalah Muhammsd bin Basysyar bin ’Utsman
tin AbI Daud bin Kaisan§ Al-’Abad§, AbG Baker Al-Ha-
fidh Al-Bashary, dan terkensl dengan nama Bundar. Ia
adalah seorang hafidh hadIits yang shalih, jujur dan
benar hadltsnya. Al-Bukhary meriwayatkan hadIts dari
dia # 205 hadlts, dan imam Muslim meriwayatkan + 460
hadits. Para ’ulama‘ memandangnya sebagal orang yang
tsiggsh. Ia wafat tahun 252 H.119

Jadi Muhammad bin Basysyar ata Bundar adalah
orang yang shalih dan amat terpercaya.

Daril uraelan mengenai keadean dan nilai rawi-ra-
wil hadilts ke tujuh tentang ta’bIrur-ru'ya tersebut di
atas, dapat diketahul bahwa hadits ke tujuh tersebut
adalsh lemah sanadnya (dla’If), karena di antars rawi-
nya ada yang lemah, yaitu ibnu Juraij, atau karena ib-
nu Juraid ini diperselisihkan oleh para ’ulama‘ ~ me-
ngenal dirinya sebagail orang yang tsiqgqah. Méngingat
demikian, make hadlts ke tujuh ini disebut hadiIts mu-
dla’af,

8. Rawi-rawi hadlts ke delapan.
~ Thelheh.

Ia adalah ’Ubaidillah bin ’Utsman bin ’Amr Al-
Qarsyly At-Taimy. Abu Usamah berdasarkan riwayat dari
Thalhah bin Yahya, menceriterakan bahwa Abu Burdah da-
ri Mas’Ud bin Kharrasy mengatakan bahwa ketika ia tha-
waf di antara Shafa dan Marwah ia melihat ade seorang
pemuda dikerumuni oleh orang banyak. Pemuda itu ta~

"51pi¢., Juz IX, hal. 73.



135

ngannya diikat terbelenggu di‘ atas pundaknya. Lalu
hal itu ditenyskan kepada mereka, mengapa mereka ber-
kerumun sedemikian itu ? Mereka menjawab, bahwa Thal- ‘
hah bin ’Ubaidillah masuk agame ShabI’ah. Menurut Mu-
hammad bin *Umar ia dipersaudarkan oleh Nabl saw. ke-
pada Az-Zubair di Makkah, dan dipersaudarkan kepada’
Abu Ayyub Khalid bin Sa’Id di Makkah. Qais bin AbY
Hazim melihat bahwa ketika tangan Thalhah sakit, maka
Nabl saw, merawatnya. Ia meninggal dunia pada tahun
36 H., karena @&ibunuh oleh Marwan pada walktu perang
Jamal. Demikian, menurut ke sepakatan para ’ulama'.116

Jadi Thalhah bin °Ubaidillah adalah salsh seo-
rang shahabat Nabl saw. yang martkd; - yakni masuk aga-
ma ShabI’eh. Dengan demikian, maxa dapat dikatakan -
bahwa riwayat dari Thalhah bin ’Ubaidillgéh tidak da-
pat diterima, karena di antara ayérat diterimanya ri-
wayat hadIts adalah Islam, yang merupakan syarat bagi
orang yang dipandang °adil. '

- Abu Salmeh bin ’Abdir-Rahman.

Abu Salmah bin ’Abdir-Rehmin adalah salah seo-
rang ulama' ahli figih yang banyak memiliki hafalan -
hadlts. Ia mengalami masa Nabl saw., Dalam beberapa -
hal, ia banyak berselisih pendapat dengan ibnu °Abbas.
Ia adalah salah seorang ta’In besar, yang *8lim, dan
luas pengetahuannya, dan ia dipandang sebagai rorang
‘yang tsiggah. Az-Zuhr§ mengataken bahwa ada empat o=

rang yang menjadi lautan ilmu, yeitu ’Urwah bin Zubair,
ibny Musayyab, Abid Salmah, dan °Ubaidillah bin °Ab -
dillah, Muhammed Adz-Dzahaby mengatakan bahwa ia ada-
lah orang yang terpercaya, ddn ibnu Abbas, dalam me-

"81b14., Juz Vv, hal. 21 - 22.
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mecahkan sesuatu masalah , meminta pertimbangan kepa-
denye. Ia wafat tahun 94 H., ada yang mengatakan ta-
hun 104 g, 117

Jadi Abu Salmah adalah orang yang shalih, pan-
dal dan terpercaya.

Ibnu Al-Hady.

Ia adalash YazId bin ’Abdillah bin Usamah bin
Al-Hady, Al-Laits AbQl °Abdillah Al-Madany. Ia salah
seorang ’ulama' yang banyak memiliki hafalan hadlts
hasan. HadItsnya ada yang diterima dari orang tua, dan
ada yang diterima dari orang yang lebih muda. Ibnu Ma-
>In, An-Nasa'ly, Ibnu Hazm dari ayahnya, ibnu Hibban,
Ya qub bin Sufyan dan Al- Ajaly mengatakan bahwa is
adalah orang yang tsicgah. Ia wafat tahun 139 §.118

Jadi ibnu Al-Hady adalah orang yang shalih dan
terpercaya.

Al-Laits ibnu Sa’ad.

Ia adalah Al-Laits ibnu Sa’ad bin ’Abdir-Rahman
Al-Fahmy Al-Harits Al-Misry. Ia adalah salah seo-
rang *ulama' besar di Mesir. Ia pernah menjadi penghu-
lu den hakim di Mesir. Menurut Asy-Syafi’Iy dan Yahya
bin Bakir. Iz lebih mendalam ilmunya tentang fiqih,
dari peda Imam Malik, Imam Ahmad mengstakan bahwa 1a
adalah oreng yang tsabat. Menurut ibnu Sa’ad isa ba-
nyel memiliki hafalan hadits shahih. Abu Zur’ah, ibnu
Kharrasy mengatakan bahwa ia adalah orang yang tsiagsh.
Ahmsd bin Sa’ad Az-Zubair mengatakan bahwa ada yang
memendang Al-Laits ibnu Sa ad sebagai seorang yang.

117ﬁuhammad Adz-Dzahaby, Op.cit., Jug'V, hal, 63,
1181bnu Hajar Al-’Asqalsny, Op.cit., Juz XI,hal.340
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dla’if, tetapl Ahmad bin Az-Zubair tidak mengakuinya,
karena tidak diketahui tanda~-tanda kelemahan Al-Laits,

Jadi Al-Laits ibnu Sg’ad adalah ofang yang sha
1lih dan terpercaya.119

« Muhammad bin Rumh,

Ia adalah Muhammad bin Rumh bin Muharrar bin
Salim At-Tajib§ Abdl °Abdilldh Al-Mishr§ Al-Hafidh.Ib-
nu Junaid, #bd Daud, ibnu Makiil, ibnu Yunus, dan ibnu
Hibban mengataken bahwa Muhammed bin Rumh adalah o=
rang yang tsigggg. Muslimah mengatakan bahwa imam
Muslim meriwayatkan hadits dari dia + 161 hadlts. Al-
Bukhary mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 242, ada
yeng mengatakan tahun"342_H.12°

Jadl Muhammad bin Rumh adalah orang yang sha -
lih, pandai, dan diakui sebagai orang yang tsiggsh.

‘Dari uraian menhenai keadsan dan nilai rawi-
rawl hadits ke delapan tentang ta’blrur—ru'xi, dapat
diketahui bahwa hadits ke delapan tersebu dla’If sa-
senadnya, kerena di antara rawl-rawinya eda yang di-
pandang tidek 44811, yakni eds yang murtad,yaitu Thal
hah bin ’Ubeidillsh, sehingga riwaygtnya tidak dapat
diterima, sebab syarat diterimanja sebagal orang yang
’adil harus Islam. |

9, Rawi-rawi hadlts ke sembilan.

- Abu Hursirah.

Telah dikemukakan beshwa Abu Hurairah adalsh ge-
orang shahabat Nabi saw. yang luas penge tdhuannya,ra- -

Y 9unemmads Adz-Dzahab§, Op.cit., Juz I, hal 224-
226, den Ibnu Hsjer Al- Asqalsny, Op.cit., Juz VIII,hal.461.

¥201p14,, Juz IX, hal 165.
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jin beribadsh, dan diakul sebagal seorang Hafidh ha-
dIts, dan tsiggsh.Ia pernah menjadi mufti di Yaman.
Ia menjadi pegangan para imam besar ahli hadIts, se-
perti Al-Bukhary, lamam Muslim dsan yaqg_lainnya.

- Ibnu SIrin. \

Ia adaleh Muhammad ibnu SIrIn Al-Imam  Ar-
Rabbany. Ia adalah salah seorang ’ulama' fiqih, luas
penge tahuannya, dan wara ., Dalam bidéng hadlts ia
dipandang sebagal orang yang tsabat (kokbh ingatan )
dan tsiggah ( terpercaya). Ia ahli dalam bidang ta’-

"bIrur-ru'ya, dan dengan berkat ketekunannya mengenai
bidrng $a’bIrur-ry'ya ini, ia berhasil menyusun se-
buah buku yang khusus membshase tentang ta birur-ru'
ya dengen judul "Ta’bIrur-ru'yash-Shagir". Al- *Aja-

1y mengataksn bahwa tidak ada orang yang lebih . .4dde
lam ilmu fiqihnys dari pada dia, dan ia dipandang -
seba:al orang tsiqgqah dan tsébét. Al-Anshary menga-
tekan bahwa ibnu S8IrIn meriwayatkan hadits dengan
hurufnya (huruf-demi huruf; karena telitinya). Ibnu
Hibban mengatakan bahwa ibnu SIrin adalah orang yang
wara’ (memelihara diri dari perbuatan ma’shiat, mes-

kipun kecil), faglh, hafidh, dan pandai dalam bi-
deng ta’bIrur-ru'ya. Abu Hatim mengatakan bahwa ha-
dIts yang ia rivayatkan dari Ka’ab mursal., Xa wafat
pada tahun 119 H.121

Dengen demikian, maka depat diketahui bah-
wa ibnu SIrIn adslah orang yang shalih dan fsiggah.

-Abu Bakar Al-Hudzaly.

Ia adalah Abu Bakar Al-Hudzaly Sulmy bin ’Ab-
dillsh bin Shabur. Ada ysng mengatakan namanya Ruh,

2% uhammad Adz-Dzahabj, Op.cit., hal. 86, dan
Ibnu flajsr Al-’Asqgalany, Op.cit., Juz IX, hal. 217-218,
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putera dari puteri Humaid bin Abdir-Rahman,’Amr bin
*ATY mengatakan bahwa Yahya bin Sa’Id menerangkan bah
wa Abu Bakar Al-Hudzaly tidak diakui. Ad-Daury ibnu
Ma’In mengatakan bahwa ia tidak ada apa-apanya dan
tidak tsiggah. Demikian pula menurut Abu Bakar Al-
Khaltsumah, Ghandzar mengatakah bahwa ia adalah imam
kita,akan tetapi i1a berbuat dusta. Abu Zur’ah menga-
takan bahwa ia adalah orang yang dla’if. Demikian
pula menurut Aba Hatim dem dan ’Abdullah Al-Madaby.
An-Nasg'Iy dan °Al¥ ibnu Junaid mengatakan bahwa ha-
dItsnya ditinggal oleh para ’ulema', Al-Marrah menga-
takkan bashwa 1a sangat dla’If. Demikian pula menurut
Al-Jaury. Ia wafat tahun 160 g, 322

Dengan demikian, maka dapat'diketahui bahwa
Abu Bakar Al-Hudzaly adalah orang yang dla’If tanpa
dirsgukan lagi,

Waki’,

Ia adalah WekiI’ bin Al-Jarralj, Abu Sufyan Ar-
Rawss§j Al-Kuf§. Ia adalah seorang imam ahli hadIts
yang terkenal di Iraq, dan ia dlakui sebagal orang
kol:oh: hafeiannya, serta mendapat gelar Al-Hafidh. ia-
lahir pada tahun 129 H. Ia berpuasa tshunan. Imam Ah-
mad mengatakan bahwa tidak ada orang ysng lebih luas
penzetehuannya daen lebih hafidh selain dari dia.’Ab-
dullah ibnu Ahmad dari ayahnya mengatakan bahwa Wa-
kI’ lekat hafalannya, hafidh, hafidh ( sangat hafal),
akan tetapi ia juga mempunyal kekeliruan pada seba-
nyak ¢ 500 hadfts. Ibnu Musa dari Ahmaed mengatakan
bahwa tidek ada orang yang menyamei WakI’ dalam me-
salah hafalan, masaleah sanad dan berbagai persoalan-

———
1221bidog Juz XII’ halo 460

L—
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nya. Ia adalah orang yang khusyu’ dan waral. Ahmad
bin Hasan At-Turmudzy mengatakan bahwa WakI’ adalah
orang yang berjiwa besar. Ahmad bin Sahl mengatakan
bahwa Waki’ adélah seorang imam kaum muslimin pada
zamannya. Abu Hatim mengatakan bahwa WakI’ adalsh
orang yang paling kokoh ingatannya. Ibnu Sa’ad me-
ngatakan bahwa Waki adalah orang yang tsiggah dan
sangat dipegangl. Demikian pula menurut Al-’Ajaly, -
Ya’qub bin Syaibah dan ibnu Hibban. Ia wafat tahun
96 H., ada yang mengatakan tahun 97 H. 122

Jadi WakI’ adalah orang yang shalih dan amat
terpercaya atau tsiggash.

- *A1Y bin Muhammad.,

’A1T bin Muhammad nama lengkapnya adalsh ’41%
bin Muhammad bin Ishak bin Syadad Al-Hafidh ~‘'At8&-
Tsabat Ath-Thanafisy Al-Kufy. Ia bebtempat tinggal
di kota Ray dan Qazwain. Abu hatim mengatakan bahwa
ia adalah orang yang jujur, ia lebih saya cintai da-
pada Abi Bakar ibnu AbI Syaibah tenteng hadits, keu-
tamaannya dan tentang keshalihannya. Akan tetapi Aba
Bakar ibnu AbI Sayibah lebih banyak hafalan hadlts-
nya dan lebih memaheminya. Al-Khalily mengatakan bah-
wa *AlY bin Muhammsd adalah seorang imem yang mempu-
-nyei kedudukan tinggi, 1a mencari hadlts keradas pem-
besar-pembesar ’ulsma'. Ibnu Hibban mengatdkan bah-
wa 1la termasuk orang yang tsiggah (terpercaya).1241a
wafat tahun 235 H.124 '

'231b1d., Juz I, hal. 306 - 307, dan Ibnu Hajer

124 4uhanmad Adz-Dzahab§, Op,cit, Juz II,hal.4d5,
dan Ibnu Hajar Al-’Asgalany, Og,cit., Juz VII,hal. 379.
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Jadi *All bin Muhammad adaleh oreng yang shalih,luas
pengetahuannya, dan amat tsiggah.

Dari uraisn tentang keadean dan nilai rawi-ra-
wi hadits ke sembilan tentang ta’bIrur-ru'ya di atas,
dapat diketahui bahwa hadits tersebut adalah dla’If
sanadnya, karena di antara rawinya ada orang - yang
dipandang lemah, yaitu Abu Bakar Al-Hudzaly. Dehgan
demikian, maka dapat dikatakan bahwa hadits ke sem -
bilan ini adalah dla’If. |



